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PEDOMAN TRANSLITERASI

Tranliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad lainnya. Yang dimaksud
dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf lain serta segala perangkatnya.

Ada beberapa system trabsliterasi Arab-Latinyang selama ini digunakan
dalam lingkup akademik, baik di Indonesia maupun ditingkat global. Namun,

dengan sejumlah pertimbangan prakktis dari akademik, tim penyusun pedoman ini

—y
mengadopsi “Pedomana T@ﬂéfk si ArabrLafin” yang merupakan hasil keputusan
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B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :
a0 = muqaddimah
5541 48 00 = al-madinah al-munawwarah
C. Vokal
1) Vokal Tunggal
fathah A v ditulis a contoh 1,3
contoh &>
kasrah
contoh C&5
dammah

gy = kaifa

Contoh : &) =
Vocal Rangkap ditulis “au”
= qgaula

Contoh : Js =

STIBA MAKAS SAR

3) Vokal Panjang (maddah)

C dan (fathah) ditulis a )
contoh: L8 = gama
(kasrah) ditulis 1
= contoh: ey = rahim

(dammah) ditulis @ ,
contoh: {;}\3 =‘ulim

.



D. Ta’Marbitah
Ta’Marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/
Contoh : i Jﬁ‘ & Makkah al-Mukarramah

Lo NI das 2y al-SyarT’ah al-Islamiyyah

>

Ta’marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/

e S Y i &8 1 = al-hukiamatul- islamiyyah
- 2 2

CCs

“e gl—sunnatul—mutawdtirah

<4 \
E. Hi h y /;
. Hamza 4\
Huruf Hamza (:> d@an vocal tanpa di dahului oleh
(’)
Contoh : Ol = Iman, bukan Tman
i ’5{‘ N ummah, bukan Gtthad al- ‘ummah
“STIBA MAKASSAR
Lafzu’ al-Jalalah (kata 4V ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
A1 as ditulis : ‘Abdullah, bukan Abd Allah
Contoh :
iy ditulis : Jarullah.
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G. Kata Sandang “al-“.
1) Kata sandang “al-“ tetap dituis “al-*, baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah.

Contoh : Al AT uf G Y = al-amakin al-muqaddasah
ER A (5 TR . .
A pid! A ! = al-siyasah al-syar’iyyah

2) Huruf “a” pada >

- ~p
€ ¢ - 2,
merupakan n \?Pf <
g AL

Contoh : vy W

65)3 Yo = al-Mawardi
L,J R

~ = al-Azhar

= al-Mansiirah

3) Kata sandang “al” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di
SEEB A KASSA R

Contoh : Al-Afgan adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Alquran al-karim
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Singkatan.

Saw.

Swit.

ra.

as.

Q.S.

H.R.

[818)

= sallallahu ‘alaihi wa sallam

= subhanahu wa ta’ala

= radiyallahu ‘anhu

= ‘alaihi as-salam

3 \Hadis Riwayat N -
Nck S | .
N\ - p

y___________________ 4
= Und

= Mas

= Hijriah

= tanpa penerbit
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t.t.p.

= tanpa tempat penertbit
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cetakan

Cet.

tanpa tahun

t.th.

halaman
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ABSTRAK

Nama : Farrissalam

NIM : 161011234

Judul : Jumlah Rakaat Salat Tarawih Dalam Perspektif Imam Empat
Mazhab

Skripsi ini adalah hasil penelitian kualitatif, Penelitian dalam skripsi ini
bertujuan untuk mengetahui dan memahami bagaimana “Jumlah Rakaat Salat
Tarawih Dalam Perspektif Imam Empat Mazhab” Permasalahan yang penulis
angkat dalam penelitian ini yaitu; Pertama, Berapa jumlah rakaat salat Tarawih
yang dianjurkan oleh para imam mazhab. Kedua, Apa landasan para imam mazhab
dan sebab terjadinya perbeda ‘iantara ka. Ketiga, Bagaimana sikap yang

9

tepat terhadap perbedaan ter: ) ¢ s
Untuk  mendapatkan ban t rmasalah di atas, penulis

menggunakan metod Jilz?ﬂ esearch (peneliti takaan) yang terfokus pada

studi naskah dan teks ‘,B Imenggunakan metode ‘Pendekatan yuridis normatif.
Hasil peneliti n pembahasan penelitian 1 : 1) Pandangan tiap-tiap

Mazahib perihal j | rakaat salat Tarawih adalah’sebdgai berikut: Para ulama

dari mazhab Hanafy/ Syafi’i, Hanbalt dan sebagiah-Maliki bersepakat dalam
pendapat yang m 3& an bahwa salat Tarawih dila an sebanyak 20 rakaat.
Adapun pendapat 1ain dat iky senditi ‘yang didukung beberapa

pengikutnya yang mengatak Tarawih dilaksanakan sebanyak 36
rakaat dan 3 witir. 2) Landas hab adalah: Pendapat dari mazhab
Hanaft, Syafi’t, Hanbalt adalz juran Umar, dimana pada masa itu
Umar memerintahkan Ubai mengimami para sahabat lainnya
dengan 20 rakaat, dan tidak ereka yang mengingkari perintah
tersebut. Adapun pendapat d ereka lebih mengikuti anjuran dari
Khalifah Umar bin Abdul dapat dengan 36 rakaat. 3) Sikap
terhadap perbedaan: Cara mendapatkan kemuliaan salat Tarawih adalah dengan
memperbaiki kualitas salat kita dengan beberapa aturan. Adapun mengenai jumlah

raka. idak ada ketentuan khu ri Rasulullah saw. karena itu
paratalama betijt k engan dalil-dali ip ahabat dan
pendapat-pen nnya. ingga S i engambil

contoh dari pendapat-pendapat tersebut. Sehingga tidak perlu adanya perseteruan
mengenai jumlah rakaat tersebut.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. pada abad ke-7 pada
mulanya berkembang di bangsa Arab, dan kini telah menyebar ke seluruh penjuru
dunia. Baginda Muhammad saw. diutus untuk memperbaiki kehidupan umat
manusia, juga sebagai rahmat bagi seluruh alam. Sebagaimana disebutkan dalam

QS.Al-Anbiya/21:107:

\
< ‘0\8*\
A )7

\y / PR 11 S N SR
/;»?9' de s omalall daa 5 V) Gl g
&~ 2 ¥ <4
'\)‘\\‘ \
Terjemahnya: ) o

“Dan Kamitilak mengutus engkau (Mu aﬂw\{<nad) melainkan untuk

(menjadi) fahinAt bagi seligh\aqu’.l A'2

\ 4
Seluruh aspek kehid

diatur dengan rapi dalam agama

Islam. Kesempurnaan aga Islam ditandai sejak diturunkannya QS.Al-

Maidah/5:3:

U AT 281 s 5 i il il 5 2 8T &1 2 5

wld BA MAKASSAR

“Pada hari ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu, dan telah Aku
cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai
agamamu”.?

'Kementerian Agama R1, AI-Qur’an dan Terjemahnya (Cordoba Publishing: Bandung, Juli
2017), h.331.
2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.107.



mulai dari hubungan muamalah antar sesama manusia telah diatur secara detail di
dalam Islam, terlebih lagi dalam hal ibadah antara seorang hamba dengan
penciptanya pastilah sangat rinci dibahas dalam Islam.

Ibadah merupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Manusia merupakan salah satu makhluk yang diciptakan Allah swt. tidak lain dan
tidak bukan adalah untuk melaksanakan ibadah, sebagaimana dijelaskan dalam QS
Al-Zariyat/51:56:

—) ujw‘}“w‘}ﬂjuﬂ\&_td;uj

cCs
Terjemahnya: o
“Dan aku ti K ptakan Jin dan \?mng melainkan agar mereka
beribadah ke ﬁ u”? ‘S
S N\

Ibadah ialafsebutan yang mencakup seluruh /vang dicintai dan diridai

2
Allah swt., baik %ﬁ} ucapan ltau perbl:atan, yan Air maupun yang batin.*
2

Manusia sangat membutuhkan_ibadah melebihi segala-galanya, bahkan sangat

darurat membutuhkannya. ara tabiat adalah lemah dan butuh

kepada Allah swt. Garis bes pada lima rukun Islam, mulai dari
syahadat, salat, zakat, puasa ¢ ampu melaksanakan.
Salat yang merupakan n yang kedua, diwajibkan atas setiap
muslim sebanyak lima kali dalam sehari. Saking pentingnya salat, Allah swt. tetap
ooyt B A S A R o

perjalanan jauh dan sebagainya. Hal-hal tersebut tetap tidak akan bisa

menggugurkan kewajiban salat secara keseluruhan. Bahkan ketika seorang tertidur

3Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.523.
“Tagiyuddin Ahmad bin ‘Abdu al-Halim Ibnu Taimiyyah, Al- ‘Ubidiyyah, (Cet. VII;
Bairiit: Al-Maktab al-Islamt, 1462 H/ 2005 M), h. 359.



saat waktu salat atau lupa mengerjakannya, maka wajib baginya mengganti salat

yang ia tinggalkan tersebut, sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadis:

s 15y Glatls a5 8 22 56 o

Artinya:
“Barangsiapa yang meninggalkan salat karena tertidur atau lupa, maka ia
harus menggantinya ketika ia mengingatnya,”

Salat juga merupakan suatu amalan (yang berkaitan dengan hak Allah swt.)

yang akan pertama kali dihisab di hari kiamat, sebagaimana yang disebutkan dalam
—y

sebuah hadis yang dlrlwaygﬂeo%kan Ab

bersabda:
/;a\ .
~2 \:

Hurairah, bahwasanya Rasulullah saw.

Artinya
Sesungguhnya amal o pertama dihisab pada hari kiamat
adalah salatnya, apa maka dia termasuk orang yang
beruntung dan selama nya rusak, maka dia akan menyesal

dan merugi. Apabila urang pada salat wajibnya, maka
Allah berkata: lihatlah! Apakah hamba tersebut memiliki amalan salat
sunah? Maka salat sunah tersebut akan melengkapi kekurangan salat
wajibnya. Begitu juga amalan yang lainnya seperti itu.”

SLIBAMAICASSAR. o

satu bulan yang penuh dengan keberkahan. Bulan diturunkannya Alquran. Di

dalamnya terdapat pula satu malam yang lebih baik dari seribu bulan. Bulan

SMuslim Ibn Hajjaj Abii al-Hasan al-Qusairt al-Naisabiirt, al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar Binaql al-‘Adl ‘An al-‘Adl 1la Rasulillah Salallahu ‘Alaihi Wa salam, Juz 1 (Bairiit: Dar
Ihyai al-Tara$ al-‘Arabt), h.523.

®Muhammad Bin ‘Isa Bin Saurah Bin Miisa Bin Dahak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 2
(Mesir: Mustafa al-Babt al-Halabt, 1395 H/ 1975 M), h. 269



tersebut adalah bulan Ramadan. Bulan Ramadan merupakan karunia yang besar
bagi umat Islam. Bulan Ramadan merupakan bulan yang suci dan sangat
dimuliakan Allah swt., bulan yang penuh ampunan, pintu-pintu surga dibuka lebar-
lebar, pintu neraka ditutup rapat-rapat, setan-setan dibelenggu. Akan tetapi semua
fasilitas tersebut tidaklah bisa didapatkan dengan begitu saja. Allah swt.
mewajibkan hamba-hambanya untuk melaksanakan kewajiban berpuasa pada siang
hari, dan ada pula ibadah sunah di malam hari, yaitu salat Tarawih.

Islam mengenal adanya ibadah yang hukumnya wajib dan ada pula yang
sunah. Begitu juga dengan sal@ \ alat jugasterbagi menjadi salat wajib dan sunah.

(ls o
sebagai tambahan dari salat wajib.
~_

Salat sunah tidak wajib
<=\ had

) -~
Salat Tarawih meruJﬂé s é; satu dari sekian
~2

’d <4

vak ibadah sunah yang dapat

dilakukan pada bulan- amadan. Diantara dalil yan %\\;mjukkan disyariatkanya

N\
1s yang ct'riwayatjan oleh Aﬁrairah, beliau berkata:
2
.

2 el Lo d U5 08
uﬂ;gém*\jﬁ&léw/g“&;

\

ang-orang untuk menegakkan salat
di malam Ramadan, walaupun beliau tidak memaksakannya. Beliau
bersabda: barangsiapa menegakkan salat di malam Ramadan karena iman
dan mengharap pahala akan diampuni dosa-dosanya.”

SP:[;JnBsAQzMAlgAesﬁAy&lah sunah

muakkadah, juga sunah yang lebih baik dilaksanakan secara berjamaah,
sebagaimana yang disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan dari ‘Aisyah, beliau

berkata:

"Muslim Ibn Hajjaj Abidi al-Hasan al-Qusairl al-Naisabari, al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar Binaql al-‘Adl ‘An al- ‘Adl Ila Rasulillah Salallahu ‘Alaihi Wa salam, Juz 1, h.523.
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Artinya:
“Pada suatu malam Rasulullah saw. salat di masjid, maka orang-orang ikut
salat di belakang beliau, di malam berikutnya beliau salat lagi, maka
bertambah banyaklah orang-orang, kemudian mereka berkumpul lagi di
malam yang ketiga dan keempat, akan tetapi Rasulullah tidak keluar, dan
pagi harinya beliau bersabda: sungguh aku melihat apa yang telah kalian
lakukan semalam, tidak ada yang menghalangiku keluar kecuali aku
khawatir salat tersebut '

\\x jibkan

saja tanpa memberiklﬁ& tuan batasan mengenaijumlah rakaat yang dianjurkan.
&

P

Hal tersebut tentunya-] emberikan kelonggaran dan %vbasan bagi umat muslim
N\

dalam menentukan\jamlah rakaat yang akan merek {xépkan, maka muncullah
3 Ap
beberapa pendapat dan-ijti menentukan jumlah rakaat yang

bisa dijadikan patokan bagi

Di antara beberapa mlah rakaat salat Tarawih adalah

tidak adanya batasan dalam da juga beberapa pendapat yang
mengatakan boleh dikerjaka endapat lain mengatakan 8 rakaat,

ada juga pendapat yang mengatakan 36 rakaat. Tidak ada ketentuan pasti dari

Ras lEn jumlah rakaat alaI"l' wih, Spi dapeberapa hadis
yang-mungkin'bi Aa Jntsc t -di-ant dalah:

8Muslim Ibn Hajjaj Abid al-Hasan al-Qusairl al-Naisabari, al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar Binaql al-‘Adl ‘An al- ‘Adl Ila Rasulillah Salallahu ‘Alaihi Wa salam, Juz 1, h.524.



1. Dari Ibnu ‘Abbas, beliau berkata:

S s B ke 250 — g wle i Lo — o3 B 08

4

Artinya:
“Salat Nabi saw. di malam hari adalah 13 rakaat.”

2. Disebutkan dalam al-Muwatta’:

Q/T

<_;.x.>-bu~wu E ) dy aS 5

G5 08 Job 2 &w\@%&;
?
3
&
~2 \:
N\

Artinya:
“Dari Saib\bin Yazid dia berkata: “Umar bin ab memerintahkan Ubai
bin Ka’b amun al-Dart untuk mengimari, orang-orang dengan 11
rakaat”. ANSa’b;berkata: “lmam_membaca tusan ayat hingga kami

=

berdiri diata ya berdiri dan kami tidak keluar

hingga terbit fajar” ”?
3. Dalam Musnad *Ali ayat sebagai berikut:
S opsks 8 06 w5 e skmE L g e OB gl o O e Gle

POTaN s Gl O3Ad IS0l 88 3 OUay 30 G 22 i

STIBAMAKASSAR.....

Khasifah dari al-Saib bin Yazid, ia berkata, “Mereka melaksanakan giyam
lail di masa ‘Umar di bulan Ramadan sebanyak 20 rakaat. Ketika itu mereka
membaca 200 ayat al-Quran.”

‘Muslim Ibn Hajjaj Abdi al-Hasan al-Qusairi al-Naisabari, al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar Binaql al-‘Adl ‘An al- ‘Adl Ila Rasulillah Salallahu ‘Alaihi Wa salam, Juz 1, h.531.

19Malik Bin Anas Bin Malik Bin ‘Amir al-Asbaht al-Madani, al-Muwatta’ al-Imam Malik
(Bairat: Dar Thyai al-Taras al-‘Arabt, 1406 H/ 1985 M).

""Ali Bin al-Ja’d Bin ‘Abid al-Jauhr1 al-Bagdadi, Musnad Ibnu al-Ja’d, Juz 1 (Cet. I; Bairiit:
Muassasah Nadir, 1410 H/ 1990 M), h. 413.



4. Asar Ata’:
12 500 385 23, e 696 O3t 143 S50 J6 sk e oMl ue 05 K 43 Bs
Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair, dari ‘Abdu al-Malik, dari
‘Ata’, 1a berkata, “Aku pernah menemukan manusia ketika itu
melaksanakan shalat malam 23 rakaat dan sudah termasuk witir di
dalamnya.”

5. Pendapat dari Imam Malik:

Artinya: ’ '
“Aku me a 1 masa orang-orang di Ma. ﬁfang salat sebanyak 36
2

rakaat.”
Mayontaska? akan'salat Tarawih setelah salat

Isya, beberapa di antaranya nda mendengarkan ceramah atau

beberapa nasihat dari para d nesia melaksanakan salat Tarawih
pada bulan Ramadan dengan berbeda-beda. Sehingga membuat
sebagian masyarakat awam u bahkan tidak mengetahui berapa

jumlah rakaat salat Tarawih yang harus diikuti. Melihat fenomena ini, penulis

erS:r' er%s untﬁ mimbiham
i n Jatar' bel ghdi £ penuli &Arlgmembahas
lebih jauh dan mengkaji secara ilmiah mengenai Jumlah Rakaat Salat Tarawih

Dalam Perspetif Imam Empat Mazhab.

2Abii Bakr Bin Abt Syaibah ‘Abdullah Bin Muhammad Bin Ibrahim Bin ‘Usman Bin
Khawasat1 al-Abst, Alkitab al-Musanif Fi al-Ahadis Wa al-Asar, Juz 2 (Cet. I; Riyadh: Maktabah
al-Rusyd, 1409 H), h. 163.

13Syamsu al-Din Muhammad Bin Ahmad Bin ‘Abdu al-Hadi, Syarah Muharrar FT al-
Hads: Kitab Siyam min. h. 51



B. Rumusan Masalah
Melihat begitu luasnya pembahasan tentang judul tersebut, penulis akan

membatasi pembahasan dengan beberapa rumusan masalah. Berdasarkan
pemaparan di latar belakang masalah, maka bisa disimpulkan beberapa rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Berapa jumlah rakaat salat Tarawih menurut Imam empat mazhab ?

2. Bagaimana landasan Imam empat mazhab, sebab-sebab terjadinya
perbedaan diantara mereka ?

3. Bagaimana sikap yangt Klr terhad rbedaan pendapat dari Imam empat
\ ¢
% >

{ >
mazhab? ! u”\ pn G
/:3\ N4 X3
o 3 :, € - W 2,
:‘ N \
N
Untuk me kan kejelasan dan menghidar Ec\ﬁdinya salah paham dan
3 A P
kekeliruan penafsitan, e@taﬁ ahg mungkin saja terjadi

h Rakaat Salat Tarawih Dalam

terhadap penelitian ini yan
Perspetif Imam Empat M ahulu penulis akan memberikan
pengertian dan penjelasan 1 ting terhadap beberapa kata atau
himpunan kata yang berkaita tas sebagai berikut:

1. Rakaat

S&mBsal dari !baisagAI a SS;\ rtizg-istilah  yang
menu Aﬂ tau Qi aét.mgsut jumhur
ulama, dalam hal ini adalah ulama Hanafiyah, Malikiyah dan Hanabilah,

mereka berpendapat bahwa seorang makmum dikatakan mendapatkan satu

rakaat bersama imam apabila makmum tersebut dapat rukuk bersama imam



walaupun hanya sejanak.'"* Adapun ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa
seorang makmum bisa dikatakan mendapat rakaat bersama imam hanya
apabila makmum tersebut bisa rukuk bersama imam dengan disertai
tuma 'ninah, jadi batasnya adalah tuma 'ninah itu sendiri, bukan semata-mata
rukuk bersama imam."
2. Salat

Secara bahasa salat berasal dari bahasa Arab yang memiliki arti doa atau

ibadah. Sedangkan secara istilah adalah serangkaian ibadah khusus yang di

Ky

3. Tarawih /\\JJ\)‘
)
Secara baha#& {“:1
~2

mulai dengan takbiratu\} 'lxam dan di-akhiri dengan salam. '¢
0
)

tunggalnya tarwithah (%5355) yang
N\
Sedangkan\ ra istilah @adalah giyam Ramﬁf atau salat sunah yang
3, A P
st o I

4. Imam Empat Mazha

Imam yang pertamay bit atau sering disebut Abli Hanifa.
Beliau lahir di Kufah an wafat pada tahun 150 H., Imam
s al-Asbaht. Beliau dilahirkan di

Madinah pada tahun 93 H. dan wafat pada tahun 179 H., Imam yang ketiga
ST ILBW d biny Idris al:Sya mgrk irQuzzah pada
tahtin . Aan sir S A khir yaitu

“Ahmad Sarwat, “Tolok Ukur untuk Mendapatkan Satu Rakaat Bersama Imam”, Situs
Resmi Rumah Fiqih Indonesia. https://rumahfigih.com/x.php?id=1426362576# ftnl (16 November
2019).

1SAbili Zakariyd Muhyt al-Din Yahya Bin Syaraf al- Nawaw1, Majmu’ Syarah al-Muhazzab,
Juz 4 (t.t.: Dar al-Fikr, t.th.), h. 215.

1°Abti Malik Kamal Bin al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunah wa Adillatuhu wa Taudih
Mazhab al-Aimmah, Juz 1 (Kairo: al-Maktabah al-Taufigiyah, 2003 M), h. 220.

"Muhammad Bin Makram Bin ‘Ali, dkk., Lisanul Arab, Juz 2 (Cet. I1I; Bairiit: Dar Sadir,
1414 H), h. 462.


https://rumahfiqih.com/x.php?id=1426362576#_ftn1
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Ahmad bin Hanbal al-Syaibani. Beliau dilahirkan di Bagdad pada tahun 164
H. dan wafat pada tahun 248 H.,'®

D. Kajian Pustaka

Pembahasan tentang salat Tarawih sudah sangat banyak dibahas oleh para
ulama baik ulama terdahulu (mutakadimin) maupun ulama di era kini (mutaakhirin)
karena pembahasan ini sangat penting dan dibutuhkan oleh masyarakat agar tidak

terjadi kebingungan serta dapat memberikan kepastian hukum seputar ibadah

tersebut. u =
« \x B c
Adapun referensi/yang an unt mbahasan ini yaitu:
%\‘ \\.\ —
1. Buku Biogral?wE L
~2 e#

-
Kan karya dari Abdul Aziz a ;}@wi dan diterbitkan oleh

N\
Beirut pubk mg. Di dalamnya dihimpun paf\é lebar tentang biografi
\)3 g v L\
empat ma%ﬁﬁ, agali idupan“mereka dalam menuntut

ilmu hingga akhirny

at Imam Mazhab .

Buku ini me

rujukan kaum muslimin dalam
berbagai bidang ilmu i ih."

2. Kitab al-Mabsut
Kitab ini termasuk sa muktamad dalam mazhab Hanafi.
Sumber dasar kitab ini tentunya adalah pendapat-pendapat dari Imam Abu

¥ mendapat beberapa d an dagt apa ahli-seperti Zufar

S:I:IBA aMaA«I:{jASSAZRHasan al-
Syaibant yang ahli dalam bidang al-i 'rab, al-nahwu dan hisab, dan beberapa
ahli lainya. Kitab ini merupakan karya dari seorang yang bernama

Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl al-Sarkhast. Kitab ini termasuk dalam

"8Abdul ‘Aziz al-Syinaw, Biorafi Empat Imam Mazhab. (Cet. I; Jakarta: Beirut Publishing,
1435 H/ 2004 M).

1 Abdul ‘Aziz al-Syinawt, Biorafi Empat Imam Mazhab. (Cet. I; Jakarta: Beirut Publishing,
1435 H/ 2004 M).
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kategori kitab mugqaran (perbandingan mazhab). Di dalamnya banyak
disebutkan perbandingan dari mazhab Maliki dan Syafi’i, juga beberapa
perbandingan antara Hanbali dan zahirt. Dan yang paling utama pastinya
adalah pendapat-pendapat dari Imam Abu Hantfah juga beberapa pendapat
dari ulama-ulama yang bermazhab Hanafiyah seperti Abu Yusuf, al-
Syaibani, Zufar dan beberapa ulama besar lainnya. Kitab al- Mabsiit terdiri
dari 30 jilid sehingga kitab ini menjadi kitab yang terbesar dan terbanyak

yang pernah ditulis dalam mazhab Hanafi. Al-Mabsiit sendiri merupakan

N

kitab Tuhfs\ Fugaha karya Muhammad bi ad bin Abu Ahmad al-
3d A
samargandi ‘s€oran i_fikih mdzhab Hanafi. Walaupun

ini tidak hanya berisi tentang fikih

mensyarah kitab al-T
Hanaft saja. Kitab in perbandingan karena di dalamnya
terkandung beberap azhab lainnya lengkap beserta
dalilnya.!

4. Kitab al-Muwatta’

STIZB%&?, merup km ang orisinil-karang am Malik
sendiri. u mz &ti 1- m ta lan hadis

Nabi, pendapat para sahabat, tabiin, ijmak ahlu Madinah dan tentunya
pendapat Imam Malik sendiri. Menurut Abu Bakar al Abharani. Di dalam
kitab al-Muwatta’ terdapat 1726 hadis yang terdiri dari 600 musnad, 222

20Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl al-Sarkhast, al-Mabsiit. (Bairiit: Dar al-Ma’rifah,
1414 H/ 1993 M).

2! Abii Bakr bin Mas’id bin Ahmad al-Kasani, Baddi’ al-Sanai’ fi Tartib al-Syardi’, (Dar
al-Kutub al-‘Alamiyah, 1406 H/ 1886 M).
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mursal, 613 mungati’ dan 285 gaul tabiin. Di sisi lain, Muhammad Fuad
Abdul Baqi’ berpendapat bahwa di dalam al-Muwatta’ terdapat 1824 hadis.
Adapun menurut Syuhudi Ismail, al-Muwatta’ terdiri dari 1804 hadis.
Perbedaan ini terjadi karena adanya perbedaan sumber periwayatan dan
kemungkinan adanya perbedaan cara penghitungan. Terdapat beberapa
orang yang meriwayatkan al-Muwatta’, diantaranya: Yahya bin Yahya al-
Masmudi al-Andalusi, ibn Wahab, Abu Ubaidillah Abdul Rahman Abdullah

bin Musalamah bin Qa’nabi al-Harisi, Mu’an al-Qazzasi dan masih banyak

3 N\

Terdapat b\ pa perbedaan pendapat tentgsiapa penulis al-Umm,
\)3 g . L9\

apakah Ima\h al-Syafi’i i id beliau Terlepas dari pandangan

para ulama tentang

yang pastinya kitab ini boleh
dinisbatkan pada maz 1 dalamnya dimuat pandangan dan
pemikiran Imam Sya ukum berdasarkan riwayat murid-
muridnya yang dia i yang adil dan sigah. Diantara
beberapa metode pembahasan yang digunakan penulis adalah dengan
jawab, maksudnya adal enguraikan pend pihak lain
&TIBAaMAI%SSARMngg@i
dalam bentuk jawaban. Metode yang juga digunakan penulis yaitu metode

eksplanasi atau menguraikan secara panjang lebar suatu permasalahan

22Malik Bin Anas Bin Malik Bin ‘Amir al-Asbaht Al-Madant, al-Muwatta’ al-Imam Malik.
(Bairiit: Dar Ihyai al-Taras al-°Arabt, 1406 H/ 1985 M).



13

dengan memberikan penetapan hukumnya berdasarkan prinsip-prinsip yang
dianut tanpa adanya pertanyaan.?
6. Kitab al-Mugni

Kitab ini merupakan karya salah satu ulama bermazhab Hanabilah yang
bernama Muwafiquddin ibnu Qudamah al-Maqdisi. AI-Mugni merupakan
kitab yang disusun untuk syarah kitab Mukhtasar al-Kharaqi karya abu al-
Qasim Umar bin al-Husain bin Abdullah al-Kharaqi. Metode penulisan
kitab al-Mugni menggunakan metode pembahasan fikih mugarran / fikih
perbandingan. Beliau gemuka embahasan dari beberapa mazhab

CCs o

ab Ha h,\l\/\lﬁlikiyah dan Syafi’iyah, tidak

-~
iau juga memasukkan @i .dalamnya beberapa mazhab
<4

\éhui seperti mazhab Imam a asan al-Basri, Ata’, Sufyan

yang jaran

N\
al-Tsauri eberapa mazhab lainnya. T@uk juga di dalamnya
perbedaanﬁ i_kalangan”ulama mazhab Hanbalt

sendiri. Beliau meng t-pendapat dari beberapa mazhab

tersebut beserta dali an di akhir beliau memberikan
kesimpulan yang pali ihad beliau.’*

7. Hukum-Hukum Sep

Buku ini merupakan karya dari Abu Furgan Muhammad Abduh al-Banjary.

i uku ini tercantu pa h genai t Tarawih.

menjelaskan secara detail mengenai perbedaan yang terjadi di antara Imam

23 Al-Syafi’1 Abi’ Abdillah Muhammad Bin Idris Bin al-*Abbas Bin ‘Usman Bin Syafi’ Bin
‘Abd al-Muttalib Bin ‘Abd al-Manaf al-Matlabt al-Qurasyt al-Makki, al-Umm. (BairGt: Dar al-
Ma’rifah, 1410 H/ 1990 M).

24 Abti Muhammad Muwafiq al-Din ‘Abdullah Bin Ahmad Bin Muhammad Bin Qudamah
al-Jama’iUt al-Maqdisi, A/-Mugni Liibni qudamah, (Maktabah al-Qahirah, 1388 H/ 1968 M).
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empat mazhab. Beliau hanya menyebutkan satu dalil umum tentang jumlah
rakaat salat Tarawih dan tidak memperinci kepada masing-masing Imam.?®
8. Pendekatan Sejarah Kajian Hadis-Hadis Tarawih
Sebuah jurnal karya Nurma Ridlwan. Di dalamnya terdapat banyak hadis-
hadis yang berkaitan dengan jumlah rakaat salat Tarawih. Pendapat-
pendapat Imam empat mazhab juga dimuat di dalamnya. Namun penulis
belum mencantumkan landasan para Imam dalam mengambil pendapat
tersebut.?

9. Salat Tarawih Men\
Ky

t Imany-Malik dan Imam Syafi’'t (Studi

Skripsi yang lftkl leh Carles mahasiswa; '\Vpgﬂrsitas Islam Negeri Sultan
~2
é};enulis skripsi tersebut

N\
ahwa salat Tarawi hukumn)ﬁgat disunahkan (sunah
ih j ikian-pendapat masyhur yang

disampaikan oleh par.

a. Ada beberapa pendapat tentang
rakaat salat Tarawih, mengatakan bahwa salat Tarawih
ini tidak ada batasan oleh dikerjakan dengan 20 rakaat,
8 rakaat, atau 36 raka at bahwa salat Tarawih hukumnya
sunah (dianjurkan). Bahkan menurut ulama Hanafiah Hanabilah dan
aliki ukum salat ;, Tarawih ,adalah my’a ah (sangat
SmIaBAmMAWI‘a%SS AR. mazhab
Malikiyah melaksanakan salat Tarawih sebanyak 36 rakaat sesuai riwayat

ahlu al-Madinah sebagaimana diketahui mahzab Malikt menganggap

Abu Furgan Muhammad Abduh al-Banjari, Hukum-Hukum Seputar Salat Tarawih
(Tsaqafah.com Publishing, 1436 H),
https://s3.amazonaws.com/academia.edu.documents/36166471/Hukumhukum_Seputar Shalat Tar
awih.pdf? (12 Desember 2019).

ZNurma Ali Ridlwan, “Pendekatan Sejarah Kajian Hadis-Hadis Tarawih”, Komunika:
Jurnal Dakwah dan Komunikasi, no. 6.2 (2012).



https://s3.amazonaws.com/academia.edu.documents/36166471/Hukumhukum_Seputar_Shalat_Tarawih.pdf
https://s3.amazonaws.com/academia.edu.documents/36166471/Hukumhukum_Seputar_Shalat_Tarawih.pdf
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tindakan ahlu al-Madinah merupakan dalil yang bisa dijadikan landasan.
Imam Syafi’i dan mayoritas ulama Syafi’iah, Imam Abu Hanifa, Imam
Ahmad dan sebagian ulama Malikiyah berpendapat bahwa lebih afdal salat
Tarawih dilaksanakan secara berjamaah sebagaimana yang dilakukan oleh
Umar bin Khattab dan para sahabat Ra. Di skripsi tersebut, penulis hanya
membandingkan antara dua mazhab yaitu Syafi’iah dan Malikiyah.

Sedangkan skripsi ini membandingkan empat mazhab.?’

E. Metodologi Penelitian

berikut:
N\

i\
Mstaka 1 (library research), yaitu

penelitian yang dilakukan d

1. Jenis Pen

3
Penelitian}i

a dan memahami buku-buku dan
literatur-literatur yang repres yang kemudian dijadikan langkah
awal untuk menyiapakan ke esearch design) dan/atau proposal
guna memperoleh inform perdalam kajian teoretis atau

mempertajam metodologi sekaligus memanfaatkan sumber perpustakaan untuk

mexsTit elitian. Tegasnya ris t aSSSi egiatannya hanya
pada-bahan-b Mp stakaa 1 a r ngan.?®

YCarles, “Salat Tarawih Menurut Imam Malik dan Imam Syafi’t (Studi Komparatif tentang
Jumlah Rakaatnya)”, Skripsi (Pekanbaru: Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, 2015).

BMestika Zed, Metode Penelitan Kepustakaan (Cet. I; Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2008), h. 1.
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2. Sumber Data

Karena penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan, maka dalam
hal ini penelitian ini menggunakan sumber data dan sumber-sumber tertulis.
a. Sumber Primer

Sumber primer yaitu buku-buku yang secara langsung bertalian dengan
objek material penelitian.”” Adapun sumber primer penelitian ini adalah kitab al-
Mabsiit karya Imam al-Sarkhasi, kitab al-Muwatta’ karya Imam Malik, kitab al-
Umm dari mazhab Syafi’i, kitab al-Mugni karya ibnu Qudamah.
b. Sumber Sekunder . %

Sumber sekundelﬁ af, ku-bu

, l{k material,>* sepe

—
¢ ¢> c
n&tglak berkaitan secara langsung

dengan objek materill‘é ng)h data-data yang penulis

y_

a1n yang langsung atau

Metode pengumpul prosedur yang sistematik dan
standar untuk memperolah lukan.?! Dalam pengumpulan data
dalam penelitian ini penulis rbagai data dari buku-buku yang
berkaitan dengan permasala kaji, termasuk di dalamnya kitab-

kitab fikih klasik empat Imam mazhab, setelah berbagai literatur yang diperlukan

yIk Ban selanjutnya pen rSrb ai ratur dan
I )As dibahas

kemudian melakukan pengutipan baik secara langsung maupun tidak langsung pada
bagian-bagian yang dapat dijadikan sumber rujukan untuk dijadikan secara

sistematis.

2Wahyu Wibowo, Cara Cerdas Menulis Artikel Ilmiah (Jakarta: Kompas Media
Nusantara, 2011), h. 46.

30Wahyu Wibowo, Cara Cerdas Menulis Artikel Ilmiah, h. 46.

3'Moh Nazir, Metode Penelitian ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), h. 211.
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4. Teknik Analisa Data

Dalam menganalisis penelitian ini, penulis menggunakan empat cara
pendekatan ilmiyah, yaitu :
a. Metode Deduktif

Yaitu pendekatan yang berangkat dari kebenaran umum mengenai suatu
teori, dengan kata lain, metode deduktif adalah metode yang berfikir dengan
mengambil apa saja yang dipandang benar pada suatu peristiwa dalam suatu jenis.>
b. Metode Induktif

(Cs o

Yaitu proses loglka 3(‘ berang atrdari data empirik lewat observasi
2&@ n-&bfrsifat khusus untuk ditarik ke

menuju kepada teor1 at

sifat umum.*’ SP
c. Metode Deskrmf\’

Metode y

yang terkait deng; G
pendapat dan dasar hukum Imam mazhab tentang perbedaan
rakaat salat Tarawih, sedan ah yang digunakan oleh penulis
adalah dengan mendeskrips rkaitan dengan pendapat maupun
dasar hukum yang dipakai.**

d. Metode Komparatif

ngk beberap S eli penyebab-
5 A meneliti

faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan situasi atau fenomena yang

diselidiki dengan satu faktor lain.*®

32Syaifuddin Anwar, Metode Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 40.

33Syaifuddin Anwar, Metode Penelitian, h. 40.

34Syaifuddin Anwar, Metode Penelitian, h. 7.

35Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), h. 246.
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F. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk menjawab salah satu pertanyaan
yang timbul di masyarakat yang disebabkan kurangnya wawasan dari masyarakat
itu pribadi. Maka penulis mencoba mengumpulkan beberapa data yang kemudian
dituangkan dalam sebuah karya tulis ilmiah untuk memudahkan pembaca dalam

memahami salah satu pertanyaan yang timbul tersebut yaitu dalam hal mengenai
jumlah rakaat salat Taraw1h
Secara khusus, pell 1&1;1 >\a bertuj

a. Mengetahui berapﬁﬁh

~2

-~
h rakaat salat Tarawih, ez\npg.rut Imam empat mazhab.
. \Imam empat mazhab, sebab @3 terjadinya perbedaan di
N\
antara mereka * alisis teerap lanjasan mereg\<
Y 3 > . L9\
2. Kegunaan Do I —

a. Kegunaan Ilmiah

Kegunaan sebagai , skripsi ini diharapkan dapat

mengambil peran dalam pen islam, khususnya dalam hal yang

berkenaan dengan salat Ta juga diharapkan dapat menjadi

tambahan khazanah bagi para penuntut ilmu, dan juga dapat menjadi rujukan untuk

"SLIBA"MAKASSAR

Tulisan ini berisikan beberapa pemaparan tentang beberapa hal yang
berkenaan dengan salat Tarawih. Diharapkan skripsi ini dapat menjadi tambahan
wawasan keilmuan bagi penulis secara pribadi juga sebagai referensi bagi para

pembaca khususnya para mahasiswa STIBA Makassar dan para alumni agar dapat
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memberikan kontribusi dalam memperbaiki keadaan umat dalam menjelaskan hal-

hal yang berkenaan dengan masalah ibadah khususnya salat Tarawih.

STIBA MAKASSAR



BAB II
SALAT TARAWIH

A. Sejarah Salat Tarawih
1. Pada masa Rasulullah saw.
Awal mula dikerjakannya salat Tarawih adalah pada tanggal 23 Ramadan
tahun kedua Hijriyah. Sebagaimana disebutkan dalam hadis riwayat dari Abu Zar,

beliau berkata:
365, . z o oT7 <
& (&2 (& u;:— J@,wj\ o L«.«.w \ﬁ \‘" V.U O
.{
Artinya:
‘e
“Kami perna Ramadan bersa
pernah men salat malam bersam
sampai ter51 malam.”

.

34...15«4\»\6\.@ A»\J}LJ’CZLM

Pada mas Y but Nabi saw. pernah beb

Tarawih, baik dik@'%> di masiid maudm di ru

dalam hadis yang diriwayatkangdati Ummu, al-Mu’minin ‘Aisyah ra., beliau

kali mengerjakan salat

2
2
.&ebagaimana disebutkan

berkata:

\ [

du(.u R ya\‘)“/
gJuj,U&:,»\“/»w;&w\;iﬁgmw
O Eges ) i) i g 3 GE o sl & 36 06 ml UE Gl

STIBA MAKASSAT

Artinya:

“Pada suatu malam Rasulullah saw. salat di masjid, maka orang-orang ikut
salat di belakang beliau, di malam berikutnya beliau salat lagi, maka
bertambah banyaklah orang-orang, kemudian mereka berkumpul lagi di
malam yang ketiga dan keempat, akan tetapi Rasulullah tidak keluar, dan
pagi harinya beliau bersabda: sungguh aku melihat apa yang telah kalian

23

36Abii Dawud Sulaiman Bin al-Asy’a$ Bin Ishaq Bin Basyir Bin Syadad Bin ‘Umr al-Azdf,
Sunan Abi Dawud, Juz 2 (Bairit: al-Maktabah Muwafiq Lilmatbi’), h. 50.

3Muslim Ibn Hajjaj Abidi al-Hasan al-Qusairl al-Naisabiri, al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar Binaql al-‘Adl ‘An al- ‘Adl Ila Rasulillah Salallahu ‘Alaihi Wa salam, Juz 1, h.524.
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lakukan semalam, tidak ada yang menghalangiku keluar kecuali aku
khawatir salat tersebut diwajibkan atas kalian.”

Dari hadis tersebut jelas bahwa Nabi saw. pernah beberapa kali
melaksanakan salat Tarawih yang beliau kerjakan di masjid. Bahkan beliau sempat
mengimami beberapa sahabat. Ada sedikit perbedaan antara hadis yang riwayatkan
dari ‘Aisyah di atas dan riwayat dari Abu Zar. Apakah Rasulullah mengimami para
sahabatnya dalam beberapa malam secara berturut-turut atau tidak. Dalam riwayat

Abu Zar beliau berkata:
(Luc,wg@@w\wwuruwbumj—rujww Jo— Al Jol pa Wl

@ P & C o5 - _ - o & o
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L] u\;;l?a 14 8l Jufdld du d et 508 &
r@’?j,gmj‘ s S0 0620 Gk O
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a Rasulullah saw., dan beliau tidak
a kami dalam bulan Ramadan itu
al 23 Ramadan) beliau salat malam
rtiga malam. Ketika tiba malam
ak mengimami kami salat malam.
Ramadan), beliau salat malam
berlalu. Aku (Abu Dzar) berkata;
“wahai Rasulullah, al iranya engkau menambah lagi salat
malam ini.” Abu Dzar aka beliau bersabda: “Sesungguhnya
apabila seseorang salat (malam) bersama imam hingga selesai, maka akan
di catat baginya seperti bangun (untuk mengerjakan salat malam) semalam

a Abu Dzay “Keti ibapm p anggal 26
SR adan) beliautida i 1 nl%oti iba malam
ketiga g ama , u nen u k anya, isteri-

isterinya dan orang-orang, lalu salat malam mengimami kami, sampai kami
khawatir ketinggalan “Al Falah.” Jabir bertanya; “Apakah al falah itu?”
Jawabnya; “Waktu sahur. Setelah itu beliau tidak lagi mengimami salat
malam bersama kami pada hari-hari sisanya di bulan tersebut (tanggal 28
dan 29 Ramadan).”

Artinya:
“Kami pernah berpua
pernah mengerjakan
sampai tersisa tujuh
mengimami kami s
keenam (tanggal 24
Ketika tiba malam
mengimami kami hi

38 Abli Dawud Sulaiman Bin al-Asy’a$ Bin Ishaq Bin Basytr Bin Syadad Bin ‘Umr al-Azdf,
Sunan Abi Dawud, Juz 2 (Bairut: al-Maktabah Muwafiq Lilmatbi’), h. 50.
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Dalam hadis tersebut disebutkan bahwa Rasulullah saw. mengimami para
sahabatnya selama tiga malam namun dilaksanankan tidak berturut-turut yaitu pada
tanggal 23,25,27. Berbeda dengan riwayat dari ‘Aisyah ra., dalam riwayat beliau
disebutkan bahwa rasul melaksanakannya selama tiga malam secara berturut-turut.

Terlepas dari perbedaan yang ada, kedua hadis tersebut merupakan dalil
kuat yang menunjukkan bahwa salat Tarawih pernah dilaksanakan oleh Rasulullah
saw. Namun beliau tidak melanjutkannya pada hari-hari berikutnya. Ada
kemungkinan penyebab tidak dilanjutkannya salat Tarawih oleh Rasulullah adalah
akan diwajibkan bagi umat muslim

>
si-generasi berikutnya yang belum
\g\ N ya yang

karena khawatir salat Tarawﬁt sSYaktu-w

yang pada akhirnya akall tkan g

s

\Pg,habat di masa tersebut.

-~
tentu memiliki semlhg ) ang sama dengan
Kemungkinan lalnn'\’ alah dikhawatirkan akan a (\sepﬁ atau dugaan bahwa

|
salat Tarawih a wajib, rena tesmasuk hz(alk yang tidak pernah
3

ditinggalkan olehﬁ?u la_
39, o7~ 2. %
e (2R

+J JUEt e oo s o Dol 5) &

suatu amal kebaikan dan diikuti
umatnya, maka perka ajibkan atas umatnya.”

2. Pada masa Abu Bakar
bu Bakarj tid han y colo genai salat
&TIBA& MATCASSARsm belum
ada. Sebagian umat islam pada masa itu melaksanakannya secara sendiri-sendiri,
ada pula sebagian dari mereka melaksanakannya secara berjamaah sekitar 3, 4, 6

orang saja. Karena belum ada kepastian dari sang khalifah mengenai salat Tarawih,

maka belum ada pula kepastian mengenai berapa jumlah rakaat yang mereka

3%Ahmad Bin ‘Alt Bin Hajar Abii al-Fadl al-Asqalant al-Syafi’i, Fath al-Bari Syarh Sahih
al-Bukhari, Juz 3 (Bairit: Dar al-Ma’rifah, 1379 H), h. 13.



23

laksanakan pada masa tersebut. Mereka hanya mengerjakan berdasarkan ijtihad
mereka masing-masing.*
3. Pada masa Umar bin Khattab

Pada masa ini, salat Tarawih mulai ada perkembangan. Ketika sang khalifah
Umar mengetahui bahwa banyak diantara para sahabat melaksanakan salat Tarawih
secara sendiri-sendiri di rumah masing-masing. Ada pula sebagian dari mereka
melaksanakannya secara berjamaah dikarenakan masih ada diantara sahabat yang
masih belum menguasai alquran, maka sang khalifah mulai memikirkan tentang

bagaimana bila mereka diku

an di m s%d_untuk melaksanakan salat Tarawih

secara berjamaah dengan

sebuah asar: /ﬁa ,
~2
:)L,m ///// : c{AE./G A \N

Artinya:

“Dari ‘Abdi al-Ra ari, beliau berkata: saya keluar
bersama Umar bin id pada bulan Ramadan. (didapati
dalam masjid tersebu Tarawih berbesa-beda. Ada yang
salat sendiri-sendiri d ajugaya lat berjamaah. Lalu Umar berkata:
‘saya punya pendapat andai mereka aku kumpulkan dalam jamaah satu
imam, niscaya itu lebih bagus.” Lalu beliau mengumpulkan mereka dengan
seorang 1mam, yaitu sahabat Ubai bin Ka’ab. Kemudian satu malam

STEHRA MR KAS SRR S

Dalam hadis lain juga mendukung hadis di atas, dalam sebuah hadis yang

diriwayatkan dari sahabat Abu Hurairah:

40Sejarah, Hukum dan Praktik Tarawih, Situs Resmi NU.
https://islam.nu.or.id/post/read/38921/sejarah-hukum-dan-praktik-tarawih (17 Juni 2020).

4'Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhart, Sahih al-Bukhdari, Juz 3 (Dar Tawwaq
al-Najah, 1422H), h. 45.
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Artinya:

“Dari Abu Hurairah ra., beliau berkata:’Rasulullah saw. keluar dan melihat
banyak orang yang melakukan salat di bulan Ramadan (Tarawih) di sudut
masjid. Beliau bertanya, ‘siapa mereka?’ kemudian dijawab, ° mereka
adalah orang-orang yang tidak mempunyai alquran (tidak bisa menghatfal
atau tidak hafal alquran)’. Dan sahabat Ubai bin Ka’ab pun salat mengimami
mereka, lalu Nabi berkata:’mereka itu benar, dan sebaik-baik perbuatan
adalah yang mereka lakukan.”

Dari sini bisa lqi : prulka f%ﬁw‘a orang yang pertama kali
/ \4 4 % L
mengumpulkan para a\a tuk melaksana \é‘alﬁt Tarawih secara berjamaah

adalah adalah sahaBaf ar bin Khattab, salah s &bat terdekat Nabi. Dan

e

pada masa itu p ‘s dah mulai ada penetapan al jumlah rakaat yang

2
\3 rakaat untuk witir.

dianjurkan oleh U\s&a'i; kni sebalyak 20 rakaat dita
2

B. Hukum Salat Tarawih
Berbicara mengenai ih, ada begitu banyak hadis yang

mendukung tentang disya arawih.  Beberapa hadis telah

disebutkan dalam beberapa lumnya. Yang bisa disimpulkan

bahwa salat Tarawih bukanlah hal baru dalam Islam. Namun, apabila kita berbicara

me i tu asaMKImislk n ﬁa tersebut
maSa I , ah, - mubah, 14 ‘

Mengenai hukum salat Tarawih, para ulama telah sepakat bahwa salat
Tarawih hukumnya adalah sunah (dianjurkan) dan tidak sampai ke derajat wajib.
Mengapa salat Tarawih tidak sampai ke derajat wajib? Imam Nawawi telah

menjelaskan dalam kitab Majmu’ Syarah al-Muhazzab:

42 Abti Dawud Sulaiman Bin al-Asy’a$ Bin Ishaq Bin Basyir Bin Syadad Bin ‘Umr al-Azdf,
Sunan Abi Dawud, Juz 2 (Bairut: al-Maktabah Muwafiq Lilmatbid’), h. 527.
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Artinya:
“Dan sesungguhnya penundaan yang dilakukan oleh Nabi saw. adalah agar
supaya tidak diwajibkan atas mereka, sebagaimana yang telah diriwayatkan

bahwa beliau saw. bersabda: aku takut apabila diwajibkan atas kalian yang
pada akhirnya kalian akan merasa berat dengannya.”

Adapun sunahnya hukum salat Tarawih ini juga telah disebutkan oleh
beberapa ulama berikut ini

1. Imam Nawawi:

i

\ MLl el tﬁiuc;;rjﬂ\sm"gju,uvi}* 2\
By ’ \ > o

Artinya: A" % o
“Adapun hukl%nj arawih adalah s

D
Hal ini dipertegas E)ﬂ “dalam kitab al-Mausu’ah“g

isebutkan di dalamnya

<\<
L @\

dalamnya dimuat

bahwa: §,

B laky als 31

adalah sunah, dan Imam Nawawi telah menyebutkan bahwa yang dengan
Qiyam Ramadan adalah salat Tarawih.”

Masi itabwang sama, ditegaskan
5 f 2 ‘ A E
SAS A /f/ y . 7 .L;Lj :

469\5&)\ ol DB e a3 sy Jissl) Bl 9

48

21 a5

“3Abil Zakariya Muhyl al-Din Yahya Bin Syaraf al- Nawawi, Majmu’ Syarah al-
Muhazzab, Juz 4 (t.t.: Dar al-Fikr, t.th.), h. 30.

“ Abil Zakariya Muhy1 al-Din Yahya Bin Syaraf al- Nawawt, Majmu’ Syarah al-Muhazzab,
Juz 4 (t.t.: Dar al-Fikr, t.th.), h. 31.

4SWizaratu al-Auqaf wa al-Syuiin al-Islamiyah, AI-Mausii ah al-Fighiyah al-Kuaitiyah, Juz
23, h. 144.

46Wizaratu al-Auqaf wa al-Syuiin al-Islamiyah, AI-Mausii ah al-Fiqghiyah al-Kuaitiyah, Juz
27, h. 136.
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Artinya:
“Para ulama telah bersepakat bahwa hukum salat Tarawih adalah sunah,
begitu pula menurut mazhab Hanafiyah, Hanabilah, dan sebagian Malikiyah
berpendapat bahwa salat Tarawih hukumnya sunah yang sangat ditekankan,
salat ini sunah bagi laki-laki dan perempuan, dan merupakan syiar Islam
yang nyata.”

2. Al-San’ani:

TBls S AL flias, A8
Artinya:
“Qiyam Ramadan hukumnya sunah tanpa ada perbedaan pendapat di
dalamnya.”
3. Ibnu Rusyd:
B S\ 3 LA Da 35 s Of Je 1,41
NP : 2 g
Artinya: s )7 -~
“dan (para u/fm |bersepakat bahwa "Ramadan sangat dianjurkan
lebih dari sefufut{bulan.” A\
o\
Dari pema berapa ulama di atas dapat di kan bahwa hukum salat

Tarawih adalah su%ﬁ}. L I I
_

C. Tata Cara Salat Tarawi,

1. Jumlah Rakaat Setiz
Pada pembahasan tata , pembahasan yang paling pertama
adalah mengenai jumlah raka ya, atau bisa dikatakan pada setiap
berapa rakaat ada salam.
Pada dasarnya, pelaksanaan salat Tarawih tidak memiliki perbedaan yang
menSo@nlaBAlaMﬁMhSaSMARakaat-dua
rakaat. Ini merupakan pendapat dari Malikiyah, Syafi’iyah, Hanabilah, dan juga

pendapat dari Abu Yusuf dari Hanafiyah. Mereka berpatokan pada sebuah hadis

4"Muhammad bin Ismail bin Solahbin Muhammad al-Hasan1 al-Son’ant, Subulu al-Salam,
Juz 1 (Dar al-Hadi$), h. 345.

4 Abii al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin ahmad bin Rusyd, Bidayatu
al-Mujtahid wa Nihayatu al-Mugqtasid, Juz 1 (Al-Qahirah: Dar al-Hads, 1425 H/ 2004 M), h. 219.
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yang diriwayatkan dari seorang sahabat yang mulia Ibnu Umar ra., beliau berkata

bahwa Rasulullah saw. bersabda:

Artinya:
“Salat malam itu dua rakaat-dua rakaat, jika engkau melihat subuh akan
datang, maka salatlah satu rakaat untuk membuat rakaatnya menjadi ganjil.
Ibnu Umar ditanya: apa maksudnya dua rakaat-dua rakaat? Ibnu Umar
berkata: maksudnya setiap dua rakaat salam.”

Pelaksanaan salat malam dengan salam pada setiap dua rakaatnya

sebagaimana disebutkan dalarg?\dls Ibnu
.{

yang diriwayatkan dari u’'min

‘e
}cdq‘_g.s\daj— L:/\?d@uu\ oo e
50..

o7 /D,;,,« Z

r di atas, juga diperkuat oleh hadis
(Cs o

1%\ra ,beliau berkata:
[0 < 4 GL.a o Js 08
é.}vi A ) - sl

) \

waktu selesai salat isya, yaitu di
tu ‘atamah(di kegelapan malam)
Dengan salam disetiap dua rakaat,

; /

Artinya:
“Biasanya Rasululla
waktu yang disebut
sampai terbit fajar, be
kemudian salat witir

Ada beberapa penjela pa ulama yang menegaskan bahwa

pelaksanaan salat malam a setiap selesai dua rakaatnya,

diantaranya yaitu syaikh Abdul Aziz bin Baz, beliau berpendapat:

“Muslim Ibn Hajjaj Abi al-Hasan al-Qusairt al-Naisabiirt, al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar Binaql al-‘Adl ‘An al- ‘Adl lla Rasulillah Salallahu ‘Alaihi Wa salam, Juz 1, h.519.

S'Muslim Ibn Hajjaj Abii al-Hasan al-Qusairl al-Naisabiri, al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar Binaql al-‘Adl ‘An al- ‘Adl lla Rasulillah Salallahu ‘Alaihi Wa salam, Juz 1, h.508.

S1*Abdu al-‘Aziz bin ‘Abdillah bin Baz, Majmii’ Fatawa al- ‘Alamah ‘Abd al-‘Aziz bin
Baz, Juz 11, h. 324.
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Artinya:
“Salat malam yang paling utama adalah salam di setiap dua rakaat, dan satu
rakaat witir. Sebagaimana hadis Ibnu Umar: salat malam itu ada dua rakaat-
dua rakaat, jika salah seorang dari kalian khawatir masuk waktu subuh maka
salatlah satu rakaat.”

Syaikh Muhammad bin Salih al-Usaimin juga mengatakan'

52 %
e

Artinya:
“Salat malam mencakup semua salat sunah di malam hari, caranya dengan

dengan dua rakaat-dua rakaat, jika khawatir masuk waktu subuh maka
salatlah satu rakaat untuk membuat rakaatnya ganjil.”

Dari beberapa dalik &&n\ kunga M pgndapat beberapa ulama di atas
/ % .
dapat disimpulkan ba wa saaan salat Tara '\éd’cﬁah dikerjakan dengan salam
i
. 5P . 2,
pada setiap dua rak@a;t:’.‘ 3 “(

2. Panjang

o
\ <\*
Berlanjut bahasan [selanjutnya, yakni nai bacaan dalam salat
\ ' y y
2

Tarawih. Dalam hal ini akangdibahas apakah ada batasan tertentu mengenai

panjangnya bacaan yang ha at Tarawih. Apakah ada hitungan-

hitungan khusus dalam pelaks ada sunah-sunah khusus dalam hal
bacaan.

Pada dasarnya tidak ada batasan khusus mengenai panjang bacaan yang
diharuskan dalam pelaksanaan salat Tarawih. Yang dianjurkan dan diajarkan oleh

bl S [ o AR Sy B

Sebagaimana disebutkan dalam beberapa hadis berikut:

S2Muhammad bin Salih bin Muhammad al-‘Usaimin, Majmii’ Fatawd wa Rasdil Fadilah
al-Syaikh Muhammad bin Salih al- ‘Usaimin, Juz 20 (Dar al-Watan, 1413 H), h. 412.
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Artinya:
“Dari Jabir ra. Rasulullah saw. bersabda: sebaik-baik salat adalah yang lama
berdirinya.”

Hadis kedua diriwayatkan dari sahabat yang mulia Abu Hurairah ra. beliau berkata:

Moo Ju Of 28 s e o oD s

Artinya:
“Nabi saw. melarang seseorang salat - mukhtasiran (yang disingkat,
dipendekkan).” P

Karena belum adti engehai panjang bacaan yang harus
dibaca, Imam al-KasAﬁ;é\ Jp perkataan dari Abu Hanifa
~2
dan Umar bin Khatt %veliau mengatakan

L0%g .

L3 \Mj LD)U j‘

o\jaj\(;:;o\}n
JMQ* ) 2 238 s
55 .. IR
cg;L-gJ\ %}g/}lmdgM‘

“Disunahkan untuk mengkhatamkan alquran sekali dalam salat Tarawih. Ini
merupakan pendapat Abu Hanifa. Dan Umar bin Khattab pun
memerintahkannya Ini merupakan keutamaan dan beliau mengkhatamkan

a tawtig wi an beliau.
SA \1 § uai dengan
dang ada

kaum yang pemalas Maka hendaknya 1mam membaca bacaan yang tidak
membuat orang meninggalkan jamaah. Karena menambah jumlah orang
dalam jamaah lebih utama dari memperlama bacaan dalam salat jamaah.”

S3Muslim Ibn Hajjaj Abid al-Hasan al-Qusairt al-Naisabiirt, al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar Binaql al-‘Adl ‘An al- ‘Adl lla Rasulillah Salallahu ‘Alaihi Wa salam, Juz 1, h.520.

S*Muslim Ibn Hajjaj Abidi al-Hasan al-Qusairt al-Naisabiiri, al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar Binaql al-‘Adl ‘An al- ‘Adl Ila Rasulillah Salallahu ‘Alaihi Wa salam, Juz 1, h.387.

S5Abil Bakr bin Mas’iid bin Ahmad al-Kasani, Badai’ al-Sandi’ fi Tartib al-Syarai’, Juz 1
(Dar al-Kutub al-‘Alamiyah, 1406 H/ 1886 M), h. 289.
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Al-Dardir juga mengatakan dalam kitabnya al-Syarhu al-Kabr:

Oias ey 350 @w & & (@) oTd et () sl
Artinya:
“Dianjurkan bagi imam untuk mengkhatamkan seluruh alquran di bulan
Ramadan, yaitu dalam salat Tarawih, agar jamaah mendengar semua bagian
dari alquran.”
Memperpanjang bacaan ketika melaksanakan salat Tarawih adalah hal yang
sangat baik bahkan sangat dianjurkan oleh beberapa ulama. Namun melihat kualitas

keimanan umat muslim sekarang ini, alangkah lebih baiknya dengan menyesuaikan

keadaan jamaah tersebut. Agar tidak ada yang merasa keberatan dalam

melaksanakan ibadah terse.bﬂ‘t\s

3. Tempat Ifl v
Pembahasa Sgltnya adalah mengenai te
menjalankan salat 1h. Apakah salat tarawih lebi

masjid secara berstﬁc’t> atau dilakukan ditumah. -

LS/L:; {,1;3 cle @ Jo i & J”’
TN \“/iw?&@\ A alw
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STIBA MAKASSAR

“Pada suatu malam Rasulullah saw. salat di masjid, maka orang-orang ikut
salat di belakang beliau, di malam berikutnya beliau salat lagi, maka
bertambah banyaklah orang-orang, kemudian mereka berkumpul lagi di
malam yang ketiga dan keempat, akan tetapi Rasulullah tidak keluar, dan
pagi harinya beliau bersabda: sungguh aku melihat apa yang telah kalian

ale W Lo & J35) sl

SMuhammad bin Ahmad bin ‘Arafah al-Dastiqi al-Maliki, Hasyiyah al-Dasiigi ‘Ala al-
Syarh al-Kabir, Juz 1 (Dar al-Fikr), h. 315.

S"Muslim Ibn Hajjaj Abidi al-Hasan al-Qusairl al-Naisabiri, al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar Binaql al-‘Adl ‘An al- ‘Adl Ila Rasulillah Salallahu ‘Alaihi Wa salam, Juz 1, h.524.
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lakukan semalam, tidak ada yang menghalangiku keluar kecuali aku
khawatir salat tersebut diwajibkan atas kalian.”

Dapat dipahami bahwa Rasulullah saw. salat tarawih secara berjamaah di masjid.
Namun ada beberapa malam yang beliau tinggalkan. Beliau menahan untuk tidak
merutinkannya dikarenakan beliau khawatir salat tarawih diwajibkan atas umatnya.
Maka ini menunjukkan bahwa melaksanakan di mas;jid lebih utama.

Yang kedua adalah pendapat dari Ibnu Qudamah. Beliau berpendapat:
&Lfﬂg; :u\w 4z’ &) alas 4 L;.ui‘”’ u\fu; cJ,Ae\ C,jrjd\ 3 4.ch:4~\

v 20%
i

et D8E a8 2w By Uy 1,080 - r‘“‘ cle % ;;;J\ s .uj

s

“BCI‘_] amaahiz_x:l mengerjakan salat tarawi
seseorang yanganeniru Rasulullah saw. deng di rumah, aku khawatir
orang lain menglkutlnya Padahal Nabi ~bersabda: ikutilah para
khulafa ( la al-rasy 1n Da terdapat| fi ayat bahwa Umar bin

ebih utama. Apabila ada

Khattab Jakansa secara\) berjamaah.. Dan kami
menegaskan bahwa hal ini.”

Yang ketiga dari asa ‘Abdi al-Qari, beliau berkata:

s -9 4 or o

Je o) e G W e
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-1 I BA MAKASSAR

“Dari ‘Abdi al-Rahman bin ‘Abdi al-Qari, beliau berkata: saya keluar
bersama Umar bin Khattab ra. ke masjid pada bulan Ramadan. (didapati
dalam masjid tersebut) orang yang salat Tarawih berbesa-beda. Ada yang
salat sendiri-sendiri dan ada juga yang salat berjamaah. Lalu Umar berkata:
‘saya punya pendapat andai mereka aku kumpulkan dalam jamaah satu

38 Abli Muhammad Muwafiq al-Din ‘Abdullah Bin Ahmad Bin Muhammad Bin Qudamah
al-Jama’it al-Maqdisi, AI-Mugni Liibni qudamah,Juz 2 (Maktabah al-Qahirah, 1388 H/ 1968 M),
h. 124.

Muhammad bin Isma’ll Abu ‘Abdillah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 3 (Dar Tawwaq
al-Najah, 1422H), h. 45.
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imam, niscaya itu lebih bagus.” Lalu beliau mengumpulkan mereka dengan
seorang imam, yaitu sahabat Ubai bin Ka’ab. Kemudian satu malam
berikutnya, kami datang lagi ke masjid. Orang-orang sudah datang
melaksanakan salat Tarawih dengan berjamaah di belakang satu imam.
Umar berkata:’sebaik-baik bid’ah adalah ini (salat Tarawih).”

Dari beberapa dalil tersebut dapat disimpulkan bahwa salat tarawih lebih

utama dilaksanakan secara berjamaah di masjid.

4. Mengeraskan (Jahr) Bacaan
Mengenai jahr bacaan, Imam Nawawi berpendapat sebagaimana pendapat

ijma ulama. Beliau berpendapat bahwa disunahkan mengeraskan bacaan alquran
—y

dalam salat Tarawih. Sebaga ; yang b fm(agakan:
IN % b

9Lwasb uﬂ‘wwj7ﬂ%b cma“d 5 : J%‘ Oloetn! J&O}Jw«l\ @T
ol \ ie,\ Oy sl Bl &y
Artinya:

“Ulama m bersepakat atas disunahkannya hacaan alquran saat salat
subuh, _]unw ied, ma sya dan p: T lat tarawih dan witir.”

Dari pendapat jumhu

mukakan oleh imam Nawawi di atas
dapat disimpulkan bahwa 1t tarawih adalah dengan cara
mengeraskan bacaan salat.
5. Waktu

Pada pembahasan tentang waktu “salat tarawih. Apakah salat tarawih
dilaksanakan setelah salat isya atau sebelum, dan apakah lebih baik dilaksanakan
SFEBAMAKASSAR

Para ulama berpendapat bahwa pelaksanaan salat tarawih adalah setelah

salat isya. Ibnu Taimiyah mengatakan:

%0Abii Zakariya Muhyt al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawi, AI-Tibyan Fi Adabi Hamalati
alQuran, Juz 1 (Bairtit: Dar Ibn Hazm Litaba’ati wa al-Nasyr wa al-Tauzt’, 1414 H/ 1994 M), h 130.
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Artinya:

“Para imam tidak melaksanakan kecuali setelah salat isya, sebagaimana di
masa Nabi saw. dan di masa para khulafa al-rasyidin, dan juga pada masa
para imam kaum muslimin. Tidak diketahui ada yang sengaja
melaksanakannya sebelum salat isya. Dan oleh karena itulah disebut giyam
ramadan.”

Seandainya bersepakat untuk menunda pelaksanaannya, para ulama tidak

mengatakan bahwa itu adalah hal yang haram dilakukan. Namun hal itu menyelisihi

kebiasaan yang sudah berlak‘hos‘\s‘\
IN\ 5 r
Namun Ibnu)Tai berpendapa’c’ iyang lebih utama adalah
=3 A
meleksanakannya séte‘l ’salat isya di waktu yang kjs\ Beliau berkata:

Artinya:
“Sunah dalam salat telah waktu isya yang terakhir.
Sebegaimana ini tela a salaf dan imam kaum muslimin.”
Pada dasarnya pelaks h bisa dilaksanakan di awal waktu

atau diakhirkan. Namun yang lebih baik adalah dengan melihat keadaan jamaah di

setiap daerah, mana waktu yang tidak memberatkan jamaah. Wallahua’lam.

STIBA MAKASSAR

®1Taqiyu al-Din Abi al-‘Abas Ahmad bin ‘Abd al-Halim bin Taimiyah al-Harant, Majmii’
al-Fatawa, Juz 23 (Madinah: Majmu’ al-Malik Fahd Litoba’ah al-Mushaf al-Syartf, 1416 H/ 1995
M), h. 120.

©2Tagiyu al-Din Abil al-‘Abas Ahmad bin ‘Abd al-Halim bin Taimiyah al-Harani, Majmii’
al-Fatawa, Juz 23 (Madmah: Majmu’ al-Malik Fahd Litoba’ah al-Mushaf al-Syartf, 1416 H/ 1995
M), h. 119.



BAB III

BIOGRAFI SINGKAT IMAM EMPAT MAZHAB

A. Biografi Imam Abii Hanifa
Imam yang pertama yaitu Nu’man bin Sabit atau sering disebut Abii Hanifa.
Mazhab Hanafi merupakan mazhab yang dinisbahkan (dihubungkan) kepada Imam

Abu Hantfah. Ia adalah seorang Imam, ahli fikih agama dan seorang tokoh

an bin Sabit al-Zauti al-Farisi, Abu
¢ ¢

<,
Hanifa seorang bangsa i \\?a’labah. Abu Hanifa adalah

keturunan Persia, 1a Jﬂ@ ﬁp@a kehidupan para sahabat
~2

i&(alik ketika Anas datang
ke Kufah dan bel f ngetahui gatu hurufpun dari g\ m\§7a. Abu Hantfa menaruh
perhatian besar k&aﬁ \ t@ unt.u :;nempelajarinnya dengan
melakukan perjalanan panja n dengan ilmu fikih, pendalaman
dalam pandangan mazhab fi tikannya. la adalah seorang tokoh
yang menjadi akhir segala maka umat manusia di bumi ini
sunggu telah berhutang budi

Beliau diberi nama Nu’man agar menjadi orang besar , seperti Nu’man
sala ja-Rersia. Karenasnasabnya i e tgorang, ar ng fanatik
padsm A@tMA»I{A:SSAR sebagian
pengikutnya membuatkannya nasab arab. Tetapi Abu Hanifa sendiri tidak
memperdulikan semua itu karena Islam teah menyamakan seluruh manusia.Cucu

Abi Hanitfa, Ismail bin Hammad juga mengatakan,” aku Ismail bin Hammad bin

Nu’man bin Sabit bin Nu’'man bin Marzaban adalah keturunan Persia yang

83Syamsuddin Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Utsman bin Qaimaz al-Zahabf,
Sir A’lam al-Nubalad’, Juz 6, (Cet. III; Muassasah al-Risalah, 1405 H/ 1985 M), h. 390.
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merdeka. Demi Allah, tidak pernah ada sejarah perbudakan dalam keluarga kami.
Kakekku, Sabit, pernah menghadap Amirul Mukminin ‘Ali bin Abi Talib ketika
masih anak-anak. Beliau mendoakan kakek beserta keturunannya. Dan kami
berharap Allah mengabulkannya."

Abt Hantfah, sejak usia belia, telah menyaksikan berbagai kekejaman
gubernur Irak, Hajjaj bin Yusuf al-Saqafi terhadap seluruh penentang dinasti
Umawiyah, termasuk para ulama dan fuqgaha. Maka, sejak usia dini, Abti Hanifah

sangat membenci Dinasti Umawiyah beserta seluruh kezalimannya.

Selain itu, Aba Hanifa@} i

m\e\

orang tuanya. Kemudian/ sin; emaki
tu K dian/ ‘eint k
imam mereka. c<Cn
=
\
a orang-orang yang me ‘é teguh agamanya, hal
N\

pertama yang dil Abu Hantfah adalah mengh: afl\ﬁn alquran. Abt Hantfah
3 | P
belajar ilmu qira’a}kg a Mu imanr'qiraah sab’ah.

Sebelum berguru ke

{antfah adalah seorang pedagang
karena ayahnya seorang ped menjalani profesinya ini seumur
hidupnya. Profesi pedagang ahir membuat kaidah-kaidah fikih
yang terkait dengan perdaga lil-dalil agama yang kuat.

Abi Bakar al-Siddiq adalah teladan Abt Hanifah dalam berdagang,bergaul,

AlFu I katd, ° YaAlf &&Aﬂ&ahli fikih

dan terkenal dengan keilmuannya itu. Selain itu, dia juga terkenal dengan
kewara’annya, banyak harta, sangat memuliakan dan menghormati orang-orang di
sekitarnya, sabar dalam menuntut ilmu siang dan malam, banyak bangun malam,

tidak banyak berbicara kecuali ketika harus menjelaskan kepada masyarakat

% Abdul ‘Azz al-Syinawi, Biorafi Empat Imam Mazhab. (Cet. I; Jakarta: Beirut Publishing,
1435 H/ 2004 M), h. 21.
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tentang halal dan haramnya suatu perkara. Dia sangat piawai dalam menjelaskan
kebenaran hukum dan tidak suka dengan harta para penguasa.”®
1. Masa Masa Mencari llmu
Pada awalnya Abu Hanifah hanya fokus pada profesinya sebagai seorang
pedagang. Ia sering ke pasar-pasar dan jarang pergi menemui ulama. Sampai suatu
ketika ada ulama yang mengetahui kecerdasan dan kejeniusannya. Ulama tersebut

tidak ingin Abii Hanifah menghabiskan seluruh waktunya hanya untuk berdagang

saja. la pun menasihatkan agar Abt Hanifah sering pergi berguru kepada ulama

Abu Hantfah men( ku melintas di depan Amir al-ya’bi
S o
yang sedang duduk. ﬁ‘ig iku.,Mau kemana?”
~2

e
9T W \
“Ke pasar,” ] ku. N
N\
“Bukan!

ku, kepada siapa Tmu belajﬁu?”
\)3 g YA
“Aku j ararén? k <

“Jangan teruskan! Pel

punya otak yang cerdas dan minat
yang kuat.”

“Karena terkesan ole bi, aku berhenti pergi ke pasar dan
mulai fokus mempel u menjadi seperti sekarang ini.”

Setelah mendapatkan nasihat al-Sya’bi, Abli Hanifah fokus berguru kepada

ula jarang pergi ke pasag. hal ini rarti i inggalkan
proS:I:mertMA\IMSAKedagang,
Abli Hantfah berusaha keras memahami nash, menetapkan kaidah, dan
menyimpulkan hukum.

Abii Hanifah menghadiri halagah-halagah ulama di masjid Kufah yang

terdiri dari halagah ilmu kalam, halaqah hadis, dan halaqah fikih. Namun sebagian

%Abu Bakar Ahmad bin ‘Alf bin Tsabit bin Ahmad bin Mahdi al-Baghdadi, Tarikh
Baghdad, Juz 13, (Cet. I; Bairtt: Dar al-Kutub al-‘Alamiyyah, 1417 H), h. 340.
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besarnya adalah halagah Alquran. Setelah itu, dia mendatangi halagah ilmu kalam
di Masjid Basrah. Halagah tersebut diisi oleh perdebatan sengit yang merangsang
semangatnya sebagai anak muda.®
Berikut adalah beberapa guru beliau dari Kufah:
a. Syaikh Hammad bin Abi Sulaiman, beliau termasuk guru imam Abi Hantfah
yang utama. Seorang ahli fikih di masanya.
b. Sya’bt
c. Salamah bin Kuhail

d. Manarib bin Disar B\

e. Aun bin Abdullah / \.

f. Amr bin Murrahk \2

g. A’mast

h. Adib bin Sab'N\ fAnsort
. 5L N - LJ

i. Sama’ bin Har

Lalu beliau melanjutk ah. Di kota ini imam Aba Hanifah

banyak mempelajari hadis da a guru beliau adalah:
a. Syu’bah
b. Sufyan al-Saurt
Kota ketiga yang menjadi tempat Abii Hanifah menuntut ilmu adalah
aksudy keper lah untuk
\SUFHBAU‘MM%S a melihat
lingkungan keilmuan yang baik dan potensial, imam Abt Hanifah akhirnya
menetap disana selama lebih dari 6 tahun untuk belajar fikih Ibnu ‘Abbas dari
murid-muris beliau, salah satunya adalah Ata’ bin Abt Rabbah yang dikenal sebagai

ahlu Ra’yi orang Mekah. Dan di kota Mekah inilah beliau bertemu dengan salah

% Abdul ‘Aziz al-Syinawi, Biorafi Empat Imam Mazhab. (Cet. I; Jakarta: Beirut Publishing,
1435 H/ 2004 M), h. 36.
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satu cucu Nabi Muhammad saw. yaitu Muhammad al-Baqir ra. Imam Abii Hanifah

mengisahkan sendiri bahwa sanad keilmuannya sampai kepada beberapa nama

sahabat Nabi saw., Khalifah Ja’far al-Mansur bertanya kepada imam Abi Hantfah,

“dari siapa engkau menuntut ilmu?”” Abii Hanifah menjawab, “ aku menimba ilmu

dari Hammad bin Abt Sulaiman,juga dari Ibrahim al-Nakho’1, yang tersambung ke

Umar bin Khattab, Ali bin Abt Talib,Abdullah bin Mas’ud, Abdullah bin Abbas.”
2. Murid-Murid Abu Hanifa

Di antara murid-murid Imam Abu Hanifah, al-Hafizh berkata, “Adapun

Ruwwad, Al bi ushir, Muphammad, bin Ba a “al-Abdi, Abdurrazzaq,

Muhammad bin al\Flis in al dam Yahya bin Yaman,

Abu Ismah Nuh bin Abi M ahman al-Muqr, Abu Ashim dan

yang lain.”%’
3. Karya-Karya
Salah satu sebab yan atari maz azhab fikih itu tetap bertahan dan
lestari sampai hari ini adalah karena para Imam atau murid-murid setelahnya
nya. estasi dari
SIIEBA MAI%SSAK yang tak
ternilai harganya.Begitu juga Imam Abu Hantfah ini, beliau juga menghasilkan
beberapa karya yang menjadi rujukan dan pola utama bagi generasi dibawahnya.

Dalam diskursus mazhab Hanafi, selain karya Sang Imam sendiri, karya-karya

57 Ahmad Farid, Min A’lam al-Salaf, Juz 3, (Durus Sautiyah, t.th). h. 10.
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mereka dibagi menjadi tiga bagian utama yaitu; Masail al-Ushul, Masail al-
Nawadir dan al-Fatawa wa al-Wagqjat.
a. Karya Sang Imam
1. Al-Faraid
Sebuah kitab yang khusus membicarakan masalah waris dan segala
ketentuannya menurut hukum islam.
2. Al-Syuriit
Kitab yang membahas perjanjian.
3. Al-Figh al-Akbar

o
Kitab yang membBahas i
yang ahe

S
Abu Mansur Muhanlh% 4
~2

3
1. Masail al-&hﬁ

Dalam kategori ini

ahir al-Riwayah. Kitab ini berisi
masalah-masalah yang diriw Abi Hanifah dan para sahabatnya.
Imam Muhammad bin al-H asail al-Usul dalam enam kitab,
yaitu: al-Mabshut, al-Jami’ -Kabrr, al-Sair al-Sagtr, al-Sair al-
Kabur dan al-Ziyadat. Pada awal abad ke-4 hijriyah semua kitab ini telah dihimpun
dan di jadi satu oleh Ima Fadl d bi hmad al-
Ma\Sz:]:lI;EAt MM;QASJS“‘AKHW yang
diberi nama al-Kafi. Kemudian kitab al-Kafi ini disyarah oleh Imam Muhammad

bin Muhammad bin Sahal al-Sarkhosi (w 490 H) dan kitabnya dinamakan al-

Mabsiit al-Sarkhosi.
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2. Masail al-Nawadir
Yang dimaksud ialah yang diriwayatkan dari Imam Abt Hantfah dan para
sahabatnya yang selain dari kitab Zahir al-Riwayat. Seperti Haruniyyat, Jurjaniyyat
dan Kaisaniyyat bagi Imam Muhammad bin al-Hasan. Dan kitab al-Mujarrad bagi
Imam Hasan bin Ziyad.
3. Al-Fatawa wa al-Wagiat
lalah yang berisi hukum-hukum syar’i yang diperoleh dari istinbat para

ulama mujtahid mazhab Hanaft yang datang belakangan. Seperti kitab al-Nawazil

=
am Malik adalah Malik %as Bin Malik Bin Abi
N

ably al-Yamniyah. Ibunya b m\fna ‘Aisyah binti Syarik
- iau dilahirkan pada tahun 93 H. Dan

wafat pada tahun 179 H./ 78 tahun. Kakeknya bernama Malik,

‘Amar al-Asybahi\
NG
al-Azdiyyah dari éat?ﬂ

yang datang ke Madinah set fat. Kakeknya termasuk golongan
“Tabi’in”, yang banyak meri r1 Umar Bin Khattab, Utsman Bin
Affan, Thalhah, sehingga wa uh sebagai sosok ulama terkemuka

dalam bidang ilmu Hadits dan Figh.*’

erselisih pendapag m mt I Malik bin
Anax& y ndapat'b a i i AR@O H, ada

yang berpendapat tahun 93 H, ada yang berpendapat tahun 94 H, ada yang
berpendapat tahun 95 H, ada yang berpendapat tahun 96 H, dan ada yang

%Muhammad Abu Zahra, h. 187
8Muhammad Ma’shum Zein, Arus pemikiran Empat Madzhab, ( Jombang : Darul
Hikmah, 2008), h. 141.
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berpendapat tahun 98 H. Akan tetapi mayoritas dari mereka berpendapat bahwa
beliau dilahirkan pada tahun 93 H.
Imam Malik bin Anas berkata, “Aku dilahirkan pada tahun 93 H.”
Kehidupan Imam Malik berkaitan erat dengan berbagai hal menakjubkan
dan mengagumkan, sebagai bentuk pesan bahwa ia merupakan sosok manusia
istimewa. Keistimewaan dirinya juga berkaitan dengan proses kelahirannya. Imam
Malik bin Anas berada dalam kandungan selama tiga tahun, padahal seluruh bayi

pada umumnya dikandung selama sembilan bulan.”
impinan orang-orang yang gemar
>

Al-Zahabi berkata “ k adala
meneliti para perawi, d ng’kuat, fasih dalam ucapan dan

yal ha ,
.
~ —
mempunyai keyakln 51 ”71 cCn .
-
. L |
Imam Malikbia Anas digolongkanygke sebuahﬁlah Yaman, yaitu Zu al-
Asbaht. Nama leng}&ﬁ liMaS bin Malik Abi Amir al- Asbaht

al-Yamani. Ibunya adalah ¢

al-Azdiyah. Jadi, ayah dan ibunya
adalah orang Arab asli yang T2
2. Kuniyahnya (nama

Malik bin Anas biasa

3. Ciri Khusus

\)Ii i b&llah !beriata?!‘ “]\Il' bi empunyai, perawakan
ting§u a yatbe botak;, S ya putih,

sedang kulitnya sangat putih hingga terlihat agak pirang. Jika memakai imamah,

sebagian diletakkan di bawah dagunya dan ujungnya diuraikan di antara kedua

"°Abdul ‘Aziz al-Syinawt, Biorafi Empat Imam Mazhab. (Cet. I; Jakarta: Beirut Publishing,
1435 H/ 2004 M), h. 175.

7ISyamsuddin Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Utsman bin Qaimaz al-Zahabf,
Sir A’lam al-Nubala’, Juz 8,h. 71.

2Abdul ‘Azz al-Syinawi, Biorafi Empat Imam Mazhab. (Cet. I; Jakarta: Beirut Publishing,
1435 H/ 2004 M), h. 176.
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pundaknya. Beliau tidak suka mencukur kumis dan mencelanya. Beliau
memandang hal itu sebagai bentuk mengubah ciptaan.”

Malik tumbuh besar di sebuah keluarga yang disibukkan dengan ilmu asar,
serta lingkungan yang keseluruhannya adalah asar dan hadis. Adapun rumahnya
sendiri, merupakan rumah yang disibukkan oleh ilmu hadis, telaah asar-asar, kabar-
kabar, serta fatwa- fatwa para Shahabat.

Kakeknya, Malik bin Abi Amir, termasuk salah seorang pemuka dan ulama
Tabi'in. la pernah meriwayatkan hadis dari Umar bin Khattab, Usman bin Affan,
Talhah bin Ubaidillah, dan-&[%‘mukm' %Ai(SYah . Orang-orang yang pernah
meriwayatkan hadis da‘g'q 4, Anas, wﬁ%ﬁjﬁlik, Rabi’, dan Nafi’ yang
digelari Abii Sahl. N gy\ )

s dari mereka sanga rl\l‘a’t;ian terhadap periwayatan
b4 <4

‘mereka termasuk dari guru- ﬁbnu Syihab Al-Zuhri.”

N\
pat Malik bin Anag tumbuh tﬁadalah kota dan tempat
1 i rnya‘céhaya, basis hukum Islam

ah Abu Bakar, Umar, dan Usman.

hadis. Oleh sebab 1
Lingkung

N3

hijrah Rasulullah .\Je?g

yang pertama, serta kubah I
Pada masa kekhalifahan U tetap menjadi tempat sandaran
syariat dan tempat rujukan p ara Shahabat Rasulullah .

Malik bin Anas tu di kota . Tempat tersebut tidak pernah

ditinggalkan sampai akhirnya khalifah yang adil, Umar bin Abdul Aziz, menulis

suras juru negeti yang berisi mlslsn jaRj;l-Sunnah
dan“fikih BABe ia 11 i a A akar bin

Hazm agar menghimpunkan al-Sunnah untuknya.
Pada masa pertumbuhan Malik bin Anas, kota Madinah berada dalam
periode Sunah (pengumpulan hadis-hadis Nabi) dan tempat lahirnya fatwa-fatwa

ma’Surah (fatwa yang berasal dari para Shahabat Nabi). Pada masa itu terhimpun

3Abdul ‘Aziz al-Syinawi, Biorafi Empat Imam Mazhab. (Cet. I; Jakarta: Beirut Publishing,
1435 H/ 2004 M), h. 176.
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generasi pertama dari kalangan para ulama dan fugaha sahabat Nabi . Kemudian
digantikan oleh para penerus sepeninggal mereka. Sampai akhirnya datang masa
Imam Malik bin Anas. Imam Malik pun mendapatkan harta peninggalan dan
warisan yang paling berharga sepanjang masa, yakni ilmu.

Malik bin Anas berhasil menghatalkan Alquran pada usianya yang masih
belia. Setelah menghafal Alquran, ia beralih untuk menghafalkan hadis. Ia
mendapatkan dukungan dan motivasi untuk menghatalkan hadis-hadis Nabi dari

lingkungan tempat tinggalnya secara khusus, dan dari kota Madinah secara umum,

Oleh sebab itu, ia meminta reko ?dasi kepadakeluarganya untuk pergi ke majelis-
\ ¢ s

By 0 .
\ ulis dan*

majelis para ulama gu

mpelajari ilmu. Ia juga pernah

menyampaikan kepaliavg\ i 1?1'1’1;,5 ilmu. Lantas sang ibu
~2

P

Bg paling baik dan memak: %a sorban. Kemudian ia
N\

ayangannya, “Sekarang pergif\ﬁ’n tulislah ilmu!” Ibunya
d@pat dbi’ah! (yaitu Rabi’ah al-

274

3
juga pernah berka% ki

Rayi). Lalu pelajarilah ilmun ebelum adabnya.
4. Keilmuan Imam Ma

Malik bin Anas begi aya ilmu sejak ia kecil, pada saat
jiwanya telah terbuka untuk dan mengharapkan cahaya ilmu.

Setelah ia menginjak remaja, ia mulai menuntut ilmu dan turut memenuhi majelis-

majSTVI Mencapaj usia dewasas ia menjagdh t 'uaK’ penuntut
itmén ,mmetj*d‘sdgaﬂ SA iliki hawa
nafsu dan kedengkian.”

Imam Malik telah menuntut ilmu sejak usianya belum genap 10 tahu.

Selanjutnya ia berperan dalam mengeluarkan fatwa dan mengadakan majelis-

"4 Abdul ‘Aziz al-Syinawi, Biorafi Empat Imam Mazhab. (Cet. I; Jakarta: Beirut Publishing,
1435 H/ 2004 M), h. 177.

5Abdul ‘Aziz al-Syinawi, Biorafi Empat Imam Mazhab. (Cet. I; Jakarta: Beirut Publishing,
1435 H/ 2004 M), h. 185.
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majelis ilmu, pada saat itu usianya baru 21 tahun. Di masa mudanya yang masih
segar bugar itu banyak jamaah yang mendatanginya dari berbagai penjuru negeri
untuk menuntut ilmu, tepatnya di akhir masa Daulah Abu Ja’far al-Manshur dan
seterusnya, dan di masa khilafah al-Rasyid semakin banyak manusia yang
berdatangan menuntut ilmu kepadanya, hingga ia wafat.”®
5. Guru Imam Malik

Guru-guru Imam Malik adalah orang-orang yang dia pilih, dan pilihan imam

didasarkan kepada ketaatannya beragama, ilmu fikihnya, cara meriwayatkan hadis,

syarat-syarat meriwayatkan dan mereka adaldh orang-orang yang bisa dipercaya.

. : <\ < .
Imam Malik memnggaﬂ?ﬁ Wi yan k‘iljnempunyal hutang dan suka
=) RS |
mendamaikan yang éwa\ iwayat-riwayat mereka ak ¢ dikenal. Al-Zahabi berkata,
ENp 1
\Malik mencari ilmu pada ta

“untuk pertama kaliny; 320 Hijriyah, yaitu tahun

N\
pmeninggal. Malik engambilﬁs dari Nafi’ yaitu orang

3 A P
yang tidak bisa d}h'@ k 1 tan. Juga dari Said al-Magburi,

dimana Hasan al-

Nu’aim al-Mujammar, Wah uhri, Ibnu al-Munkadir, Amir bin

Abdillah bin al-Zubair, Abd id bin Aslam, Safwan bin Salim,
Ishaq bin Abi Thalhah, Muh in Hibban, Yahya bin Said, Ayyub
al-Sakhtiyani, Abu al-Zinad, dirrahman dan banyak lagi orang-

orang selain mereka dari ulama Madinah. Imam Malik jarang meriwayatkan dari
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Fikih Imam Malik diambil (diriwayatkan) melalui dua jalan:

76Syamsuddin Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Utsman bin QaImaz al-Zahabf,
Sir A’lam al-Nubala’, Juz 8, h. 48.

77Ahmad Farid, Min A’lam al-Salaf, Juz 10, h. 9.
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Pertama: Melalui buku-buku yang ditulis oleh Imam Malik dan
diriwayatkan darinya, yang merupakan penisbatan paling shahih, paling kuat
sanadnya, dan paling banyak menghimpun fikih maupun Muwathanya.

Kedua: Melalui murid-muridnya. Mereka merupakan mashdar (sumber)
kedua untuk fikihnya.”®

Sedangkan, orang —orang yang meriwayatkan dari Imam Malik dan mereka
termasuk guru-gurunya adalah al-Zuhri, Rabi’ah, Yahya bin Said dan yang lain.

Sedangkan, dari orang-orang yang hidup sezaman dengan Imam Malik adalah al-

Auza’i, al-Tsauri, al-Laits da

SN

Selain mereka, ofang-
==\

<

yatkan dari Imam Malik adalah
N\

Eé’mmad bin al-Hasan, Ibnu

Wahab, Ma’ma bin \al-Syaﬁ’i, Abdurrahman ﬁghdi, Abu Mashar, Abu

N\
usuf al-Funisi, al<Qa’nabi, Sﬁin Manshur, Yahya bin
a al- in Bakir, al-Nufail, Mus’ab al-

Zubaidi, Abu Mus’ab al-Zu

‘Ashim, Abdull
shim u ahk)3
Yahya, Yahya bin‘Ya

id, Hisyam bin Ammar, Suaid bin
Said, ‘Utbah bin ‘Abdillah a n Musa al-Saddi, dan orang-orang

lain seperti Ahmad bin Ismai

C. Biografi Imam Sydfi’t

STIBA MAKASSAR

Nama asli Imam Syafi’i adalah Muhammad bin IdrTs bin ‘Abbas bin Usman
bin Syafi’ bin al-Sa’ib bin ‘Abid bin ‘Abd Yazid bin Hasyim bin al-Mutallib bin
‘Abd Manaf bin Qusay bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab bin Lu’ay bin Ghalib bin

Fihr bin Malik bin al-Nadr bin Kinanah. Nasab Imam Syafi’i bertemu dengan nasab

"8 Abdul ‘Aziz al-Syinawt, Biorafi Empat Imam Mazhab. (Cet. I; Jakarta: Beirut Publishing,
1435 H/ 2004 M), h. 365.
7 Ahmad Farid, Min A’lam al-Salaf, Juz 10, h. 9.
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nabi Muhammad saw. pada salah seorang kakek beliau yaitu ‘Abd Manaf bin
Qusay. Imam Syafi’i memiliki kuniah® dengan nama Abu Abdillah.®!

Imam Syafi’t dilahirkan pada tahun 150 H, tahun di mana Imam Aba
Hantfah Imam Mazhab fikih yang paling tua-meninggal dunia.

Imam Syafi'i adalah imam ketiga dari empat imam mazhabi menurut urutan
kelahirannya. Nama lengkap Imam Syafi® adalah Muhammad ibn Idris ibn al-
Abbas ibn Usman ibn Syafi’1ibn al-Sa’tb ibn Ubaid ibn Abd Yazid ibn Hasyim ibn
Abd al-Muthalib ibn Abd Manaf.®?

Imam Syafi’t ada
=\

seorang penunggang/éé putra-putra dari sungai Nil.
~2

%n rapi. Beliau mewarnai
— v

N\

U

engan pacar karena mengikufi-sunah.
@ lantarig suaranya. Dari kedua

matanya terpancar kilatan

jenggot dan ramb

3
Gaya bertuturn

asih sayang kepada orang yang

dilihatnya. Kelopak matanya a bekas begadang malam, banyak

merenung dan berfikir, sert buana dengan ruh dan jasadnya

dalam rangka mencari keben

Bajunya kasar lagi bersih. Beliau bertelekan pada tongkat yang berat,
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80Sebuah nama yang disematkan pada seseorang sebagai bentuk penghormatan atau sebagai
pengenal dan biasanya diawali dengan kata Abu, Ummu, Ibnu atau Bintu. Lihat: Jubran Mas’ad,
Mu’jam al-Rdid , (Cet. 7; Beirut: Dar al-‘Alam lil ‘Alamin, 1992 M), h. 676.

$1ydsuf bin Abdil Barr al-Qurtubi, al-Intiga’ fi Faddil al-Saldasah al-Aimmah al-Fugqaha’,
(Kairo: Maktabah al-Quds, 1350H), h. 66.

8Masturi Ilham dan Asmu'i Taman, Biografi Ulama Salaf (t. Cet;Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2006), h., 355.

8 Abdul ‘Aziz al-Syinawi, Biorafi Empat Imam Mazhab. (Cet. I; Jakarta: Beirut Publishing,
1435 H/ 2004 M), h. 387.
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Muhammad bin Idris tumbuh dari keluarga fakir yang tidak memiliki rumah
di Palestina. Bapaknya meninggal dunia ketika beliau masih kecil. Ibunya
membawa Syafi’t kecil pindah ke Mekah agar nasabnya yang mulia tidak hilang
(terputus).

Semua riwayat menunjukkan bahwa sejak kecil Imam Syafi’t sangat
gandrung pada ilmu dan beliau juga ditakdirkan menjadi orang yang sangat
mencintai hadis Nabi. Penjagaan beliau terhadap hadis-hadis Nabi dan hafalannya

terhadap alquran telah menuntun beliau menjadi fasih dalam berbahasa Arab. Hal

>

itu juga menjauhkannya dari bS sa asingfdan penularannya yang merusak lisan

orang-orang Arab, karené ereka'telah be u-r\-gaur dengan orang-orang ‘Ajam
-~
(non Arab) di berba%hk dan daerah. < ._\P 2,

\Il menyibukkan manusia d Aﬂmu dan akalnya. Beliau

N\
etika di Bagdad. Beliau jugg’lekan para ulama Ahlu
. Bel

Imam Syafi

Ra’yi dan menyibﬁl@

t hadir dengan membawa

metode fikih baru yang me at (universal) sebagai ganti dari
Juz’iyat (parsial); ushul-ush bagai ganti dari furu’.
3. Guru-Guru Imam S

ith dan hadis dari para syaikh yang

tempat tinggal mereka saling berjauhan dan manhaj-manhaj mereka dalam

Mu*tazilah, y as g yahg y Hinyd.

Kedalaman [lmu Imam Syafi’t dengan ilmu logika yang dilarang oleh Imam
Syafi’t. Beliau telah memperoleh semua kebaikan dari gurunya tersebut. Beliau
mengambil darinya apa yang dilihatnya wajib diambil dan meninggalkan darinya

apa yang menurutnya wajib ditinggalkan.
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Ulama yang memiliki nama lengkap Muhammad bin Idris ini telah
mengambil ilmu dari syaikh-syaikh yang ada di Mekah, di Madinah, di Yaman. dan
di Irak.

Jumlah guru Imam Syafi’t yang terkenal ada 19 orang: 5 orang dari Mekah,
6 dari Madinah, 4 dari Yaman, dan 4 lagi dari Irak. Adapun yang dari Mekah,
mereka adalah: Sufyan bin Uyainah, Muslim bin Khalid Az-Zanji, Sa'id bin Salim
Al-Qaddah, Dawud bin Abdurrahman Al-Atthar, dan Abdul Hamid bin Abdul Aziz
bin Abi Dawud.

Adapun yang dari Madi

ﬁ adalah:/Malik bin Anas, Ibrahim bin Sa'ad Al-
\ >
-

wardi, [brahun bin Abi Yahya Al-
~_

Anshari, Abdul Aziz bid Muhatimad Ad

AL IRR Bt .
1 Sa'id bin Abi Fadikgdan, Abdullah bin Nafi' Ash-
<4

Shana’, shahabat IbnilAbi Dza’ub. \

— Vv

N\
r1 Yamangadalah: Mutharrif b{ zin, Hisyam bin Yusuf
i 1 bat Al*Auza’i), dan Yahya bin

Hassan (shahabat Al-LaiS bi

3
(hakim Shan’a), &nﬁr

Sedangkan yang da ki’ bin Al-Jarrah, Abii Usaman

Hammad bin Usamah Al-K Aliyah, dan Abdul Wahhab bin
Abdul Majid Al-Bashriyani.?

4. Penukilan Fikih Imam Syafi’t
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b. Melalui kitab-kitab beliau yang ditulisnya sendiri atau yang didiktekan kepada

sebagian murid-muridnya.

84 Abdul ‘Aziz al-Syinawi, Biorafi Empat Imam Mazhab. (Cet. I; Jakarta: Beirut Publishing,
1435 H/ 2004 M), h. 492.
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5. Murid-Murid Beliau

Imam Syafi’t memiliki murid-murid yang telah menukil mazhab fikihnya di
setiap fase dari tiga fase yang telah kita terangkan sebelumnya. Beliau memiliki
murid-murid yang mengambil ilmu fikihnya di Mekah, juga murid-murid yang
mengambil ilmu fikihnya pada saat kedatangannya yang kedua di Bagdad, serta
murid-murid yang mengambil ilmu fikihnya di Mesir.

Di antara sahabat-sahabat Imam Syafi’t di Mekah adalah:
a. Abu Bakar Al-Humaidi.
Abbasi bin USman bin Syafi Al-

b. Abu Ishaq, Ibrahim bm S&lmmad

Muttalibi. % L
~_
c. Abu Bakar Muha ) in Idrls < -.\P 2

~2

3 Py
d. Abil Walid Musa$id Abil Jarud.® ﬁ

N
tara saha]at-sahab]t Imam Sﬁdi Bagdad adalah:
_73’ 2

b. Abu Ali Al-Husain bin Al

Sedangkan\ i
a. Abul Hasan Sh\bﬁ

c. Abu Saur Al-Kalbi.
d. Abdurrahman Ahmad bin 1 Al-Asy’ari Al-Bashri.
e. Ahmad bin Hanbal dan Is

Sedangkan di antara sahabat-sahabat beliau di Mesir adalah:
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e. Abi Ibrahim, Isma’il bin Yahya Al-Muzanni.
f.  Muhammad bin Abdillah bin Abdil Hakam.

g. Al-Rabi bin Sulaiman bin Dawud bin al-Jizi, Abt Muhammad al-Azdi.

85Ahmad asy-Syurbasi, 4 Mutiara Zaman, (Jakarta: Pustaka Qalami, 2003), h. 122.
86 Abdul ‘Aziz al-Syinawi, Biorafi Empat Imam Mazhab. (Cet. I; Jakarta: Beirut Publishing,
1435 H/ 2004 M), h. 513.
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h. Al-Rabi’ bin Sulaiman, Abu Muhammad bin Abdil Jabbar bin Kamil bin

Muradi®’

6. Karya Mazhab Syafi’t
Diantara kitab yang telah pernah beliau susun semasa hidupnya adalah kitab

al-Umm, kitab al-Risalah yang merupakan kitab usul fikih pertama yang pernah

disusun oleh seseorang dan kitab ini ada dua macam al-Risalah al-Qadimah dan al-

Risalah al-Jadidah, kemudian ada kitab Ahkam Alquran, kitab Sabil al-Najah, kitab

Diwan al-Syafi’i, kitab Jima ul al— ‘1lm, kitab Bayan Farzillah ‘Azza wa Jalla, kitab

Ibtal al-Istihsan, kitab I ”h&a hadls 1 ~S"1@h al-Amr wa al-Nahy, kitab
\\ <

Ikhtilaf Malik wa l&-tS 1’1, kitab Ikhtilaf a Sitﬁxyin kitab al-Radd ‘ala

dan kitab Fazail Quralsy \

—Vv

Muhammad bin al-Has

sunah
c. Qoulu al-Sahabah
d. Ikhtilafu al-Sahabah, lalu mengambil pendapat yang lebih dekat dengan alquran

dan sunah

&1IBA MAKASSAR

o

87 Abdul ‘Aziz al-Syinawi, Biorafi Empat Imam Mazhab. (Cet. I; Jakarta: Beirut Publishing,
1435 H/ 2004 M), h. 513-516.

88 Ibnu Nadim, al-Fihrist, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1398 H/ 1978 M), h. 295.

8 Abdul ‘Aziz al-Syinawi, Biorafi Empat Imam Mazhab. (Cet. I; Jakarta: Beirut Publishing,
1435 H/ 2004 M), h. 561.



51

D. Biografi Inam Ahmad
Imam Ahmad bin Hanbal adalah seorang mujtahid besar, ahli hadis dan ahli
fikih, pendiri mazhab Hanbali-mazhab keempat dalam khasanah pemikiran fikih
Islam Sunni. Nama lengkapnya Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal
bin Hilal bin Asad al-Syaibant al-Bagdadi. *° Dia lebih dikenal dengan sebutan
Ahmad bin Hanbal. Penisbatan namanya kepada kakeknya, bukan kepada ayahnya
mungkin karena kakeknya lebih terkenal daripada ayahnya. Baik dari jalur ayahnya,

maupun dari jalur ibunya, Ahmad berasal dari keturunan Arab Bani Syaibant dari

Kabilah Rabi'ah Adnaniyah.
< NN < .
Pada awalnya kéluar mad t I*.di Basrah. Kemudian kakeknya
SV X5,
pindah ke Khurasal>m adi wali Sarkhas pada s-masa Umayyah. Kakeknya
INF 11 <
\perjuangan bani Abbas me

kemudian terlibat d. (}v(ekhalifahan dari tangan

N

hmad aktif sebagay seorang t n&A{& daulah Abbasiyah dan
).Mgand ng, Ahmad, dia pindah ke

Bagdad. Di kota Bagdadlah ada bulan Rabi'ul awal 164 H. *!

Ahmad lahir dalam rhana. Ayahnya meninggal dunia

ketika Ahmad masih kecil, jawab pemelihraannya berada di
pundak ibunya.”> Kesederhanaan hidup tidaklah menyurutkan tekad Ahmad untuk
me i enempa (diri. a dapatkan pendidika amanya di
kotSII:B‘A kmjlgsAls\SgARngetahuan
dan kebudayaan, di samping sebagai pusat pemerintahan daulah Abbasiyah, di kota

tersebut terdapat pakar-pakar di bidang syari'ah, giraat, tasawuf, bahasa, filsafat,

%Moenawir Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab Hanafy, Maliky, Syafi’iy,
Hambaly, (Cet. IX; Jakarta: Bulan Bintang, 1955), h. 19.

! Muhammad bin Ahmad bin Usman al-Zahabi, Siyar A ’lam al-Nubala’, Juz 11, (Cet. 1;
Beirut: Muassasah al-Risalah, 1402 H/1982 M), h. 178.

92Ahmad al-Syurbasi, Sejarah dan Biografi empat Imam Mazhab, h. 192.
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dan sebagainya. Atas kemauan sendiri ditambah dengan dorongan dari
keluarganya, Ahmad memilih menekuni bidang ilmu-ilmu agama, khususnya ilmu
hadis dan fikih. Di samping itu, dia juga menghafal Alquran dan mempelajari ilmu-
ilmu bahasa. Dia mendapati dua kecenderungan yang berkembang ketika itu, yaitu
manhaj al-figh dan manhaj alhadis. Pada mulanya Ahmad mempelajari fikih ahlu
al-ra'yi dari al-Qadhi Abu Yusuf, murid Imam Abu Hanifah. Tetapi tampaknya dia
lebih cenderung mempelajari hadis, sehingga ketika berguru kepada Abu Yusuf,

Ahmad lebih memperhatikan aspek hadisnya. Kecintaan Ahmad kepada hadis

menemui syaikh-syaikh/
)

hadis. Dia mulai meq("pg L?@AH. Ketika masih berumur

~3

b4 <4

ahun dia menckuni hadis di (\ﬁ%l dengan menemui lebih

N\
1, antaradain Hasyim ibin Bafl\f ahun 186 H, dia belajar
1 jjaz. Selanjutnya dia melakukan

perjalanan lagi ke Basrah,

man. Tercatat sebanyak lima kali
Ahmad berkunjung ke Basra ke Hijaz. Ketika pergi ke Mekah,
Ahmad bertemu untuk perta mam Syafi’t dan Ahmad langsung
berguru kepadanya tentang ih. Pertemuan selanjutnya antara

mereka terjadi ketika Syafi’t berkunjung ke Bagdad.

LTIBAMAKASSAR. o
kay§ ¢ iMAIn ™ I8 ¥in Rﬁri di kota

Bagdad ketika usianya telah mencapai 40 tahun. Dia mulai berijtihad sendiri,
mengeluarkan fatwa dan mengajari murid-muridnya. Batas usia 40 tahun
dipandangnya sebagai ukuran kematangan pribadi dan pengetahuan seseorang.
Rasulullah saw. diangkat menjadi rasul ketika berumur 40 tahun dan Imam Abu

Hanifah mulai mendirikan majelis sendiri setelah mencapai usia tersebut. Meskipun
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demikian bukan berarti Ahmad sama sekali tidak mengeluarkan fatwa dan
mengajarkan ilmu sebelum berumur 40 tahun. Dia telah juga melakukan kegiatan
tersebut secara terbatas dan tanpa mendirikan majelis sendiri.

Di dalam menuntut dan mengajarkan ilmu, Ahmad lebih percaya kepada
dan mengandalkan catatan dibandingkan dengan hafalan, meskipun semua orang
mengakui kekuatan daya hafalannya. Para muridnya dilarang menulis hadis kecuali
setelah dipastikan berasal dari catatannya. Akan tetapi Ahmad melarang mencatat

fatwa-fatwanya dan fatwa-fatwa orang lain. Kebijakan Ahmad ini mungkin sebagai

sikap hati-hati terhadap bany.
Ky
Oleh karena itu, tidak add ol’\
=)

fatwa yang menyimpang ketika itu.
¢ Cs c

ga menyampaikan pemiki f\mikiran di bidang lain

K P&
dan politik. Pemikiran dan pF’iannya tentang Alquran
qadi ia disiksa dan dipenjara pada masa

pemberlakukan mihnah pad

NE
sebagai kalam All%fa

1-Ma’mun, al-Mu’tashim, dan al-
Watsiq. Ketiga khalifah itu t Mu’tazilah tetang kemakhlukan
Alquran dan memaksakan p umat Islam, terutama para qadhi
dan ulama.
1. Guruimam Ahmad

i nan Im hmad uptut  m ngetahuan
me&IIBAU MAlzmSAKamat rajin
menuntutnya sehingga beliau sanggup mengorbankan dirinya untuk pergi ke
berbagai tempat yang jauh jaraknya dan mencarinya dengan susah payah serta
menghabiskan waktu yang cukup lama.

Untuk mendalami cara istinbat dan membina fikih Imam Ahmad berguru

kepada Imam Syafi’t. Padanya dipelajari figh dan ushul. Imam Ahmad terpilih
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hatinya kepada percakapan Imam Syafi’t dalam beristinbat. Imam Syafi’t lah yang
mengarahkannya kepada istinbat itu, Imam Syafi’t adalah guru yang kedua bagi
Imam Ahmad. Selain dari pada guru-guru besar ini, banyak pula ulama-ulama lain
yang memberikan pelajaran kepada Imam Ahmad. Tidak kurang dari 100 orang
ulama besar yang memberikan pelajaran kepadanya, baik yang di Bagdad maupun
dikota-kota lain.

Di antara guru-guru Imam bin Hanbal adalah: Imam Isma’il bin ‘Aliyyah,

Hasyim bin Basyir, Hammad bin Khalil, Mansyur bin Salamah, Mudaffar bin

Muhammad bin Yazid, d bin Yazid bin Harun, Muhammad bin
\y / -~ <
Jaffar, Gundur, Yah)AJ& aid al-Qattan, Abdurr. \Pm,bin Mahdt, Basyar bin al-
~2

h ﬁgbin Ubaidah, Wakil bin

N\
- Aziz, Abdullah b Muwaiﬁbu Usamah, Sufyan bin
, afi’1, Ibrahim bin Said, Abdurrazaq

bin Human, Musa bin Tari

NG
Uyainah, Yahya b}r Sa

, Abu Masar al-Dimasyqy, Ibnu
Yaman, Mu’tamar bin Sulai ah, dan Abu Yusuf al-Qadt. Guru-
guru Imam Ahmad yang te r1 para ahli fikih, ahli ushul, ahli
kalam, ahli tafsir, ahli hadist, i bahasa.”

2. Murid imam Ahmad

STIBAMAKASSAR

c. Al-Hasan bin Sobba al-Bazzar

o

o

d. Muhammad bin Ubaidillah al-Munadi
e. Muhammad bin Isma’il al-Bukhart

f. Muslim bin Hajjaj al-Naisabiirt

Moenawar Chalil, Biografi Serangkai Empat Imam Mazhab, (Jakarta: Bulan Bintang,
1996 M), h. 252.
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g. Abi Zur’ah

h. Abii Dawud al-Sijitani™
1. Ibnu Qudama

j.  Ibn Qayyim

k. Saleh

1. Abdullah bin Ahmad
m. Abi bakar al-Asram

n. Abdul Malik al-Marwazi

3. Karya Mazhab Hanbali —)
Diantara kitab-kitah pénfi yang ﬁ&xﬁm Ahmad tulis dan susun yaitu
7 AL
kitab al-Musnad da hr; lah kitab yang meng \ﬁgan hadis-hadis dari setiap
ENPID 1 <4

\umpul dalam kitab in1 ada %/vnpat puluh ribuan hadis
N\

asan mawpun daif yang berhasil beliau kumpulkan dan

1 1 iniah, juga 'yang paling dikenal kaum

muslimin. Kemudian ada ha

yang lain seperti kitab al-Nasikh
wa al-Mansukh, kitab al-T| qaddam wa al-Muakkhar, kitab
Jawabat al-Quran, kitab a I-Radd ‘ala al-Zanadiq wa al-
Jahmiyyah, kitab al-Zuhd, k , kitab al-Masa’il, kitab al-Faraiz,

al-Fazail, kitab al-Manasik, kitab al-Iman kitab al-Asyribah dan kitab al-Tafsir.%®
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. Fatwa sahabat

N =

3. Hadis mursal dan hadis doif

~

. Qiyas

%4Qyeikh Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2007 M), h.
459.
% Ibnu Nadim, al-Fihrist, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1398 H/ 1978 M), h. 320.
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Ijmak
Al-masolih
Istihsan
Al-Zari’ah
Istishab
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BAB IV
RAKAAT SALAT TARAWIH

A. Jumlah Rakaat Salat Tarawih Menurut Imam Empat Mazhab
1. Imam Abu Hanifa
Ulama mazhab Hanafi bersepakat bahwa salat Tarawih dilaksanakan
dengan 20 rakaat. Pendapat-pendapat tersebut telah banyak dikemukakan dalam

banyak kitab. Sebegaimana dalam contoh:

i. Kitab al-Mabsut

rakaatny:
istirahat
an ulama.

kali salam, 5 kali istir
adalah pendapat keba

kan pada setiap dua kali salam. Ini

iii. Multaqa al-abhar

Rg

Fony 155 i R 80035 S (8 B Gl Ol 3 Al 487 S0 R
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Artinya:
“Salat Tarawih adalah sunah muakkad, dilaksanakan setiap malam pada
bulan Ramadan setelah salat isya sebelum salat witir, salat Tarawih
dilaksanakan secara berjamaah dengan 20 rakaat dan 10 kali salam.”

%Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl al-Sarkhast, al-Mabsit. Juz 2 (Bairit: Dar al-
Ma’rifah, 1414 H/ 1993 M), h. 143.

9TAbli Bakr bin Mas’tid bin Ahmad al-Kasant al-Hanafi, Baddi’ al-Sandi’fi Tartib al-
Syarai’. Juz 1 (Bairit: Dar al-Kutub al-‘Amaliyah, 1406 H/ 1986 M), h. 288.

%8Ibrahim bin Muhammad bin Ibrahim al-Halabt al-Hanafi, Majmu’ al-Anhar fi Syarh
Multaqa al-Abhar. Juz 1 (Bairtit: Dar al-Kutub al-‘Amaliyah, 1419 H/ 1998 M), h. 202-203.
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Pendapat 20 rakaat tersebut berlandasan pada perintah Umar bin Khattab
yang memerintahkan Ubay bin Ka’b. Dimana tidak ada seorangpun yang
menyangkal pendapat tersebut, sehingga dapat dikatakan bahwa telah terjadi ijma

para sahabat di masa tersebut. Sebagaimana disebutkan dalam kitab Badai’ al-

Sanai’:

Slasy b G- ersciL - B Joty sl g - i N g - ik O g

S i Léux\ujfww.x}sﬁ, &g&;@;jydrsgﬂmuﬁwg&

RGO
< \ c

Artinya: \B » L
“Diriwayatk: J anya Umar b1 \\tt‘ib ra. mengumpulkan para
sahabat Ras ,saw saat bulan Ramadan pada Ubay bin Ka’b, lalu
mereka sal di’belakang Ubay bin Ka nyak 20 rakaat setlap
malamnya tidak ada seorangpun ya gmgkannya sehingga
terjadilah 1

iantara mereka.”
L\ ’-J : (\
- 2

Imam Malik tersenditigtelah mengumpulkan beberapa dalil mengenai
jumlah rakaat salat Tarawih patokan bagi umat muslim. Dalil-
dalil tersebut ditulis dalam ki

Dalil yang pertama y
LR

Q/T

z

A E
&4 Z_° 4 o .
ES

J;ia o ga.d\ ey \sf CML \,a: @w\ Oy 385 1 J6 485 §ke Rty

STIBA MAKASSAR

Artinya:

“Dari Saib bin Yazid, beliau berkata: Umar bin Khattab memerintahkan
Ubai bin Ka’ab dan Tamum al-Dart untuk menjadi imam dengan sebelas
rakaat, beliau berkata: dahulu sang Qari membaca sampai ratusan ayat,
sampai kami menahan dengan tongkat karena lamanya berdiri, dan tidaklah
kami beranjak kecuali saat menjelang fajar.”

%Abi Bakr bin Mas’iid bin Ahmad al-Kasant al-Hanafi, Badai’ al-Sandi’fi Tartib al-
Syarai’. Juz 1 (Dar al-Kutub al-‘Amaliyah, 1406 H/ 1986 M), h. 288.

10Malik Bin Anas Bin Malik Bin ‘Amir al-Asbahi Al-Madani, al-Muwatta’ al-Imam
Malik. Juz 1 (Bairat: Dar Ihyai al-Taras al-‘Arabt, 1406 H/ 1985 M), h. 288.
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Menurut Imam Abii al-Walid, sebelas rakaat bisa berarti dua kemungkinan,
bisa jadi dalam sebelas rakaat tersebut terdapat 3 rakaat witir, bisa juga satu rakaat
witir saja. Namun dalam hal ini Imam Malik sendiri lebih condong ke pendapat

yang pertama, yakni 3 rakaat witir.!%!

Dalil yang kedua:
Ny Olas; 3 u@u o 705 3 Skt 201 Oy 6 IR o g AE
102 z.& . o .
KAn) (rash

Artinya:
“Dari Yazud bin Riiman, beliau berkata: orang-orang di zaman Umar bin
Khattab mendlrlkan sa dua puluh tiga rakaat.”

>
Dalam pelaksana: \2o sgn‘:ikan dengan 20 rakaat untuk

)
Tarawih dan 3 rakaatlh;??&, itirnya. Salam setiap akaatnya dan istirahat setiap
ENER 2
N
empat rakaat.'® ~ \

Sebagian zhab Maliki lebih menguatkaf-pendapat yang mengatakan
bahwa salat Tarav&ﬁ adlah itir. Nanmtin sebagian lagi termasuk

Imam Malik sendiri tidak m endapat di atas. Akan tetapi lebih

condong ke contoh di zaman ziz. Yang mana di zaman tersebut
mereka lebih memilih untuk dengan 39 rakaat. 36 rakaat untuk
Tarawih dan 3 rakaat untuk ana yang telah disebutkan dalam

kitab al-Mudawwanah:

101 Abii al-Walid Sulaiman bin Khalaf bin Sa’d bin Ayiib bin Wari$ al-Tajibt al-Qurtubt al-
Andalust, al-Muntaga Syarh al-Muwatta. Juz 1 (Matba’ah al-Sa’adah, 1332 M), h. 209.

192Malik Bin Anas Bin Malik Bin ‘Amir al-Asbahi Al-Madani, al-Muwatta’ al-Imam
Malik. Juz 1 (Bairtt: Dar Thyai al-Taras al-‘Arabt, 1406 H/ 1985 M), h. 115.

103Abii al-Walid Sulaiman bin Khalaf bin Sa’d bin Ayiib bin Wari$ al-Tajibt al-Qurtubt al-
Andalust, al-Muntaga Syarh al-Muwatta. Juz 1 (Matba’ah al-Sa’adah, 1332 M), h. 209.

104Malik Bin Anas Bin Malik Bin ‘Amir al-Asbaht Al-Madani, al-Mudawwanah, (Dar al-
Kutub al-‘Amaliyah, 1415 H/ 1994 M), h. 288.
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Artinya:

“Dari Nafi’ beliau berkata: saya belum mendapati orang-orang mendirikan
salat kecuali dengan 39 rakaat, 3 diantaranya mereka laksanakan untuk
Wwitir.

Ibnu Wahab berkata, dari ‘Abdillah bin Umar bin Hafs, beliau berkata:
beberapa orang mengabariku bahwa Umar bin ‘Abdul ‘Aziz memerintahkan
para Qari’ untuk mendirikan Tarawih dengan 39 rakaat dan membaca 10
ayat disetiap rakaatnya.”

Sehingga bisa disimpulakan bahwa dalam mazhab Malikt tebagi menjadi
dua, sebagian dari mereka berpendapat dengan 20 rakaat, dan sebagian lagi
berpendapat 36 rakaat. Dan Imam Malik sendiri lebih condong pada pendapat 36
rakaat.

3. Imam Syafi’t K \B\
Ulama mazh b‘\'&? 1 bersepakat

dilaksanakan sebanygf( rakaat Pendapat-pendapdt tersebut telah dikemukakan

oleh para ulama, \i anya adalah: o
ot dptan i i\
a. Imam Syafi’t utkan dalam kitabjal-Umm: «{ ) <
B E Z %
wb cuu))bj Cw.u d}ﬁ}:ﬁ I .>J.5.:,U Mlas QL:AZJ/ jg,iw (:L;é (HE

aka saya lebih suka salat sendiri.
Saya melihat di Madit ) rakaat. Sedangkan saya lebih suka
20 rakaat. Karena d 1 ang ‘dilakukan Umar dan orang-orang
Makah. Mereka mengakhirinya dengan 3 rakaat witir.”

b. Imam Nawawi menyebutkan dalam kitabnya al-Muhazzab:

STIBA NLAI(AS%AR e

ufo CJ\ &j)db u&jf: uwe* JJ)) J"jj‘ J\..G uw % \.:5\ L:.ié.be
106 o7 0°lo 7
Artinya:

105A1-Syafi’t Abii’Abdillah Muhammad Bin Idris Bin al-‘Abbas Bin ‘Usman Bin Syafi’
Bin ‘Abd al-Muttalib Bin ‘Abd al-Manaf al-Matlabt al-Qurasy1 al-Makkt, al-Umm. Juz 1, (Bairtt:
Dar al-Ma’rifah, 1410 H/ 1990 M), h. 167.

196Abii Zakariya Muhy1l al-Din Yahya Bin Syaraf al- Nawawi, Majmu’ Syarah al-
Muhazzab, Juz 4 (t.t.: Dar al-Fikr, t.th.), h. 32.
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“Pendapat-pendapat para ulama mengenai jumalah rakaat salat Tarawih.
Kita berpendapat bahwa jumlah rakaat salat Tarawih adalah 20 rakaat
dengan 10 kali salam belum termasuk witir. Di dalamnya terdapat 5 kali
istirahat, istirahat tersebut dilaksanakan setiap empat rakaat dengan 2 kali
salam.”

c. Dalam kitab Fathu al-Mu’in:
1075028 &0l de S Jaa B8 Ophe a3 i S

Artinya:
“Adapun salat Tarawih dikerjakan sebanyak 20 rakaat dengan 10 kali salam
pada setiap malam di bulan Ramadan.”

Sependapat dengan mazhab Hanaft, pendapat jumlah rakaat sebanyak 20

rakaat tersebut juga didasari dengan perintah Umar kepada para sahabat lainnya
—y

untuk mengerjakannya seba S\ fakha . 7= -
I\ %
4. Imam Ahma
AN 7

3
Para ulama"‘n{ ab Hanbali sependapat

Hanaft dan Sya %' Ulama Hanbali juga berpen:
dilaksanakan sebag%l

beberapa kitab berikut:
a. Dalam kitab al-Mumti’ fi
o= W 1By o Il o8 U o5y a5 ot sl 08 Ly
e O S gl e A jes
Artinya:

“Adapun pelaksanaan salat Tarawih adalah dikerjakan dengan 20 rakaat
pada bulan Ramadan dengan cara berjamaah Saib berkata?’ sebagaimana

107Zainu al-Din Ahmad bin Abdi al-Aziz bin Zain al-Din bin ‘Ali bin Ahmad al-M’bart al-
Malibart al- Hindy, Fathu al-Mutn Bisyarh Qurrati al-‘Ain Bimahmati al-Din, (Dar Bin Hazm), h.
168.

1987 ainuddin al-Munajjabin ‘Usman bin As’ad bin al-Munajja al-Taniikhi al-Hanbali, a/-
Mumti’fi Syarh al-Mugni’, Juz 1 (Cet I1I; Makkah: Maktabah al-Asadt, 1424 H/ 2003 M), h. 434.
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b. Dalam kitab Kalimat al-Sidad ‘Ala Matn al-Zad karya Faisal bin ‘Abd al-‘Aziz
al-Mubarak (seorang hakim sekaligus ulama terkemuka bermazhab Hanbalt
yang berasal dari Najd)'%

M58 o0 32T il s o Galasudls &y my
Artinya:

“Salat Tarawih apabila dikerjakan menurut mazhab abu Hanifah, Syafi’tdan
Ahmad adalah 20 rakaat.”

c. Dalam kitab al-Mugni:
M2 byrhe g 1 g S L2 of e 22

Artinya: u —)
“Yang menjadi piliha Abdlll H mam Ahmad) ra. adalah 20 rakaat.”

/ \.
d. Dalam kitab al-Ka

/§
Meig o4

\

/ °

,,fuyw i aQ et i O 2206

o

o
Artinya: )

“Sunahnya a h mengerjakan sal sebanyak akaat dengan berjamaah,
kemudlan)Q \Wwitir seblhg

Tidak berbeda denga

hab Hanafit.dan Syaﬁ t yang mengatakan bahwa

pendapat 20 rakaat tersebut yma di masa Umar. Begitu juga

dengan mazhab Hanbalt, met pat demikian.

B. Landasan Para Imam da a Perbedaan diantara Mereka

1. Landasan

Mazhab Hanaft, Syafi’t dan Hanbalt berlandasan pada ijma’ yang terjadi di

S By b ey A o 1o

109y {suf ‘Abdu al-Rahman, Nasaru al-Jawahir wa al-darar fi ‘Ulamai al-Qarni al-Rabi’
‘Asyr, Juz 1 (Bairiit: Dar al-Ma’rifah, 1427H/ 2006 M), h. 974.

H10Faisal bin ‘Abd al-*Aziz al-Mubarak, Kalimat al-Sidad ‘Ala Matn al-Zad, (al-Mamlakah
al-‘Arabyah al-Su’udiyah: Kaniiz Isybiliya Li al-Nasyr wa al-Tauzt’, 1427 H/ 2007 M), h. 69.

"1 Abi Muhammad Muwafiq al-Din ‘Abdullah Bin Ahmad Bin Muhammad Bin Qudamah
al-Jama’ut al-Maqdisi, A/-Mugni Liibni qudamah, juz 2 (Maktabah al-Qahirah, 1388 H/ 1968 M),
h. 123.

12 Abli Muhammad Muwafiq al-Din ‘Abdullah Bin Ahmad Bin Muhammad Bin Qudamah
al-Jama’ilt al-Maqdisi, al-Kafi fi Figh al-Imam Ahmad, (Dar al-Kutub al-‘ Amaliyah, 1414 H/ 1994
M), h. 268.
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mengingkari perintah tersebut. Khalifah Umar memerintahkan para sahabat untuk

melaksanakannya dengan 20 rakaat.

Slesy 5o - pleg e @ o - B0 st Ol g - e ) g - 2B D
S B 550 Gl BT Sl A ke T o as S s s gl B
M

e

Artinya:
“Diriwayatkan bahwasanya Umar bin Khattab ra. mengumpulkan para
sahabat Rasulullah saw. saat bulan Ramadan pada Ubay bin Ka’b, lalu
mereka salat di belakang Ubay bin Ka’b sebanyak 20 rakaat setiap

malamnya. Dan tidak, seora yang mengingkarinya, sehingga
terjadilah ijma diantar; eka.” > o
/ %} % Ll % L
Inilah yang meLaar dasan ketiga mazhabtérsebut.
< ~p

3 2,
Berbeda detf&) ng!ciga mazhab di atas, Im Wk sendiri lebih condong

3k e Oy ST 6 b 22
ARl a ek O s 8 W5 e a3 J6
G A S 1Ak T 5
Artinya:
“Dari Nafi’ beliau be ] endapati orang-orang mendirikan
salat kecuali dengan 39 rakaat, 3 diantaranya mereka laksanakan untuk
witir.

Ibnu Wahab berkata, dari “Abdillah bin Umar bin Hafs, beliau berkata:
a g mengabariku bahw arbinfAbdul ‘Aziz erintahkan
Saa % m ikan a d an membaca 10
ayat d k g
2. Sebab Terjadinya Perbedaan

Sebagaimana disebutkan di beberapa dalil pada pembahasan-pembahasan

sebelumnya, bahwa hal mendasar yang menjadi sebab perbedaan adalah

"3Abil Bakr bin Mas’fid bin Ahmad al-Kasant al-Hanafi, Badai’ al-Sandi’fi Tartib al-
Syarai’. Juz 1 (Dar al-Kutub al-‘Amaliyah, 1406 H/ 1986 M), h. 288.

4Malik Bin Anas Bin Malik Bin ‘Amir al-Asbaht Al-Madani, al-Mudawwanah, (Dar al-
Kutub al-‘Amaliyah, 1415 H/ 1994 M), h. 288.
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dikarenakan tidak adanya ketentuan khusus yang diajarkan oleh Nabi saw. Hal
inilah yang menjadikan para ulama berijtihad menentukan berapa jumlah rakaat

yang bisa dijadikan patokan umat muslim.

C. Bagaimana Sikap yang Benar Terhadap Perbedaan Tersebut

Tentunya setiap muslim pasti mengharapkan pahala yang melimpah dengan
memperbanyak ibadah pada bulan Ramadan. Apalagi ada janji khusus yang
disabdakan oleh Rasulullah saw. dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu

Hurairah, beliau berkata:

Artinya: \, \U
“Dahulu R ah saw. [lr.n jaqjm orang-o ntuk menegakkan salat

tida memaksakannya Beliau
bersabda: barangs1ap t di malam Ramadan karena iman
dan mengharap pahal sa-dosanya.”

alah dengan memperbaiki kualitas
salat kita dengan beberapa a ahas lebih rinci di bab 2. Adapun
mengenai jumlah rakaatnya, ntuan khusus dari Rasulullah saw.

Oleh karena itu para ulama berijtihad untuk menentukannya dengan dalil-dalil dari

par hz.I'uI]Sda at-pendapat lainn {KSszslirRkini dapat
meiSn c AndMAzIe ut.

Wallahu a’lam..

"Muslim Ibn Hajjaj Abi al-Hasan al-Qusairt al-Naisabiirt, al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar Binaql al-‘Adl ‘An al- ‘Adl Ila Rasulillah Salallahu ‘Alaihi Wa salam, Juz 1, h.523.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah mengamati beberapa data yang telah didapatkan, penulis
menyimpulkan bahwa:
1. Para ulama dari mazhab Hanaft, Syafi’t, Hanbalt dan sebagian Malikt
bersepakat dalam pendapat yang mengatakan bahwa salat Tarawih
dilaksanakan sebanyak 20 rakaat dengan berdasarkan kepada ijma yang

—y
ﬁagat lain datang dari Imam Malik dan

. % L
beberapa pen?im fyang mengatak;
3
aﬂ&j’t

sebanyak 36T

\
terjadi di zaman }Jmeﬁ,\ﬁ pun pe
\ \4

|
dan 3 witir.

2. Pendapat aag} azhab Hanaft, Syafi’i, Ha

anjuran Ur\\I?' ana paIa masa 1Iu Umar m

untuk mengimami paragsahaba

adalah mengacu pada

\mtahkan Ubai bin Ka’b

: dengan 20 rakaat, dan tidak ada

satupun dari mereka yerintah tersebut.

SFIBA MAKA §$AR
irtwayatkan bahwasanya Umar bin Khattab ra. mengumpulkan

para sahabat Rasulullah saw. saat bulan Ramadan pada Ubay bin
Ka’b, lalu mereka salat di belakang Ubay bin Ka’b sebanyak 20 rakaat
setiap malamnya. Dan tidak ada seorangpun yang mengingkarinya,
sehingga terjadilah ijma diantara mereka.”

Adapun pendapat dari Imam Malik, mereka lebih mengikuti anjuran dari

Khalifah Umar bin Abdul Aziz yang berpendapat demikian.

"16Abii Bakr bin Mas’fid bin Ahmad al-Kasant al-Hanafi, Badai’ al-Sandi’fi Tartib al-
Syarai’. Juz 1 (Dar al-Kutub al-‘Amaliyah, 1406 H/ 1986 M), h. 288.
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Artinya:

“Dari Nafi’ beliau berkata: saya belum mendapati orang-orang
mendirikan salat kecuali dengan 39 rakaat, 3 diantaranya mereka
laksanakan untuk witir.

Ibnu Wahab berkata, dari ‘Abdillah bin Umar bin Hafs, beliau
berkata: beberapa orang mengabariku bahwa Umar bin ‘Abdul ‘Aziz
memerintahkan para Qari’ untuk mendirikan Tarawih dengan 39
rakaat dan membaca 10 ayat disetiap rakaatnya.”

3. Cara mendapatkan kemuliaan salat Tarawih adalah dengan memperbaiki

kualitas salat kita d.@ﬂ*;e.% berapa zﬁ an yang telah di bahas lebih rinci di

. ) )/‘

menentuka dengan dalil-dalil dari para s

lainnya. E%i’; umat Eus *a kini da

pendapat-pendapat te

dan pendapat-pendapat
t\‘nengambll contoh dari

Wallahu a’lam..

B. Saran

Dikarenakan tidak ada batasan khusus yang diajarkan atau dianjurkan oleh
Nabi saw. maka penulis berharap tidak ada perselisihan diantara masyarakat hingga
S B A MAARCAS S AT
mempermasalahkan berapa jumlah rakaat yang menjadi keyakinan pihak-pihak
lainnya, namun kita juga harus lebih memperhatikan hal-hal lainnya seperti tata

cara yang telah dijabarkan di bab ke 2.

'7Malik Bin Anas Bin Malik Bin ‘Amir al-Asbaht Al-Madani, al-Mudawwanah, (Dar al-
Kutub al-‘Amaliyah, 1415 H/ 1994 M), h. 288.
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